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xABSTRAK
Nama : Hernawati
Nim : 208001120102
Jurusan : PGMI
Judul : Peranan Orang Tua terhadap Pembinaan Akhlak Peserta      
didik MI Pergis Bonde Kabupaten Polewali Mandar
Skripsi ini membahas tentang “Peranan Orang Tua terhadap Pembinaan 
Akhlak Peserta Didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar”. Adapun 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 1) Mengapa orang tua kurang berperan 
terhadap pembinaan akhlak peserta didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar 2) 
faktor apa saja yang mempengaruhi pembinaan akhlak peserta didik MI Pergis Bonde 
Kab. Polewali Mandar 3) Apakah ada hubungan pengetahuan orang tua dan 
peranannya terhadap pembinaan akhlak peserta didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali 
Mandar. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui mengapa orang tua kurang
berperan terhadap pembinaan akhlak peserta didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali 
Mandar dalam keluarga 2) mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi pembinaan 
akhlak peserta didik MI Pergis Bonde Kab Polewali Mandar, dan 3) mengetahui
apakah ada hubungan pengetahuan orang tua dan peranannya terhadap pembinaan 
akhlak peserta didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi,  wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data
yang digunakan adalah triangulasi data, triangulasi metode dan triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan orang tua terhadap pembinaan 
akhlak peserta didik masih sangat kurang, pemahaman orang tua tentang ilmu agama 
islam masih sangat minim.sehingga dalam pembinaan akhlak anak dalam rumah 
tangga atau keluarga sangat terbatas .
                                                                1
BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Keluarga adalah komunitas terkecil dalam sebuah kelompok masyarakat. 
Dalam keluarga inilah, embrio nilai-niai kemasyarakatan terpupuk dan 
dikembangkan, sehingga kebaikan dan keburukan sebuah komunitas masyarakat 
dapat diukur dengan meninjau kondisi keluarga-keluarga yang ada dalam masyarakat 
tersebut.
Menurut konsep Islam, pendidikan anak merupakan tanggung jawab kedua 
orang tua. Jadi, baik bapak maupun ibu memiliki beban tanggung jawab yang sama 
terhadap pendidikan akhlak anak-anak mereka.1
Dengan demikian, secara singkat dapat dikatakan bahwa setiap individu 
senantiasa membawa potensi serta mengaktualisasikannya diperlukan berbagai 
pengaruh, baik dari lingkungan maupun melalui proses pendidikan, sehingga hal ini 
mendekati makna yang dikandung dari  hadits  Rasulullah Saw., sebagai berikut :
(مﺎﺴﻣ ﻩاور) ﻪِﻧﺎَﺴﱢﺠَُﻤﻳَو  ِِﻪﻧاَﺮﱢﺼَﻨُـﻳَو ِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ  ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ  ُﺪَﻟْﻮُـﻳ  ﱠﻻِإ  ٍدْﻮُﻟْﻮَﻣ  ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
Terjemahnya :
“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, hingga kedua ibu bapaknyalah 
yang menjadikannya sebagai orang Yahudi atau Nasrani atau Majusi 
(HR.Muslim)”.2
                                                
1Husnawati, “Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Pendidikan Akhlak Dalam Rumah 
Tangga”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2011).
2Imam Abu Husein bin Al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naesaburi, Shahih Muslim, Juz IV  (Kairo: 
Isa Babil Halabi wal Syirkah, 1955), h. 2047.
2Keluarga mempunyai peranan penting dalam membentuk generasi muda. 
Keluarga disebut pula sebagai lembaga pendidikan informal. Pendidikan informal 
adalah kegiatan pendidikan yang tidak diorganisasikan secara struktural .
Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak 
dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan 
karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami 
membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya 
perpaduan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang 
tua dan anak.3
Sebagai orang tua dituntut untuk memberikan pembinaan akhlak yang mulia 
terhadap anak, dan apa yang dilakukan orang tua otomatis anak juga mengikuti apa 
yang dilakukan oleh orang tuanya. Kemudian yang memberikan pendidikan yang 
pertama dan utama adalah orang tua. Mulia tidaknya akhlak seorang anak sangat 
ditentukan oleh pendidikan yang mereka peroleh sejak kecil yang dimulai dari 
lingkungan keluarga. Oleh karena orang tua bertanggung jawab penuh terhadap 
pelaksanaan pendidikan anak.4 Berarti kedua orang tua memiliki peran yang sangat 
strategis bagi masa depan anak, yaitu kemampuan membina dan mengembangkan 
potensi dasar anak agar kelak berguna bagi masyarakat, bangsa negara dan agama.
Adapun yang dimaksud dengan ‘pendidikan kemasyarakatan’ ialah 
pendidikan anak sejak dini agar terbiasa melakukan tata krama sosial yang utama, 
dasar-dasar kejiwaan yang mulia, yang bersumber dari akidah islamiyah yang abadi 
                                                
3Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 
60.
4Hadamh Hawari, Psikiater, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Cet. III; Yogjakarta: 
tth, 1997), h. 155.
3dan emosi keimanan yang mendalam, agar dimasyarakat, anak berpenampilan dan 
bergaul dengan baik, sopan, matang akal dan bertindak bijak.
Tidak diragukan lagi bahwa tanggung jawab ini termasuk salah satu tangung 
jawab terpenting bagi para pendidik dan orang tua dalam upaya mempersiapkan anak, 
bahwa merupakan hasil setiap pendidikan baik yang berhubungan dengan pendidikan 
iman maupun yang berkaitan dengan pendidikan moral dan psikologis karena 
eksistensi pendidikan sosial merupakan fenomena tingkah laku dan watak yang dapat 
mendidik anak guna menunaikan segala kewajiban, sopan santun, kontrol sosial, 
intelektual, politik dan interaksi yang baik dengan orang lain.
Secara empiris dan nyata, tegas bahwa selamatnya masyarakat serta kuat dan 
kokohnya bangunannya tidak terlepas dari sehatnya anggota masyarakat dan cara 
mempersiapkannya. Karenanya, islam memperhatikan pendidikan sosial dan tingkah 
lakunya sehingga, apabila mereka terdidik, terbentuk dan berkiprah dipanggung 
kehidupan, mereka akan dapat memberikan gambaran yang benar tentang manusia 
yang cakap, berakal dan bijak. 5
Pembinaan kepribadian yang berdasar pada nilai-nilai ajaran islam dalam era 
globalisasi dan informasi dewasa ini semakin terasa penting penerapannya sejak dini 
oleh para pendidik. Masyarakat pemerintah kini semakin tampak penerapan dan 
pembinaan kepribadian islam dikalangan generasi muda. Karena kepribadian islam 
menjadi penangkal dari pengaruh negatif yang mungkin ditawarkan secara tidak 
langsung oleh kemajuan zaman pengaruh negatif atas kemajuan teknologi dan 
globalisasi.
                                                
5Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Sosial Anak (Bandung: Reamaja Rosdakarya 
Offset;1992), h. 1.
4Hal tersebut disebabkan perkembangan masa depan anak (generasi muda) 
akan semakin kompleks. Di mana kehidupan masa depan lebih cenderung 
menumbuhkan nilai-nilai kehidupan yang lebih terarah pada kehidupan individualistis 
dan paling tidak pada kehidupan kelompok atau golongan, yang pada ujungnya 
menghidupkan perpecahan. Dalam kerangka mengantisipasi hal seperti ini, 
kepribadian islam hendakanya dipupuk dan dibina agar keterkaitan antara kelompok 
dengan kelompok lain dapat terjalin.
Di samping itu, kepribadian islam menjadi penangkal dari pengaruh negatif 
perkembangan dunia global dewasa ini. Apa yang terjadi di indonesia sekarang ini, 
tidak diakibatkan berkurangnya nilai-nilai moral sehingga pelanggaran sosial 
misalnya korupsi. Terjadinya gejolak-gejolak diberbagai belahan nusantara adalah 
karena kurangnya kepribadian islam bagi masyarakat, bahkan moral mereka terganti 
dengan nilai-nilai rasional belaka sehingga nilai-nilai irasional yang bersifat 
kepribadian islam terbuang.
Penerapan dan pembentukan kepribadian islam adalah suatu hal yang sangat-
sangat urgen, baik terhadap masyarakat dewasa lebih-lebih lagi bagi generasi 
pelanjut, termasuk anak-anak sebagai tunas harapan bangsa masa depan. Hal ini 
disebabkan semakin tampaknya gejala dekadensi dan degradasi kepribadian islam 
pada usia dini, sehingga menyebabkan seseorang dikala usia remajanya mengalami 
kelemahan potensi imaniyah dan akhlakiyah.6
Banyak faktor yang turut dalam mensukseskan penyelenggaraan pembinaan. 
Sekolah merupakan lembaga yang strategis untuk mencerdaskan bangsa dan 
                                                
6Uniarti, “Kepribadian Penerapan Pendidikan Akhlak dan Fungsinya terhadap Peningkatan 
Siswa RA Az-zahrah”, Skripsi (Makassar:  Fak. Terbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2011).
5mewujudkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas, yang pada gilirannya mampu 
memajukan bangsa dan negara, sebagaimana tujuan pendidikan yang terdapat dalam 
Undang-Undang Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Bab II, Pasal 3, yang berbunyi:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk   
watak serta peradaban bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”7
Eksistensi sebuah negara tergantung dari kualitas sumber daya manusia. 
Sebuah negara akan memiliki martabat yang dihormati oleh bangsa-bangsa lain 
karena kemandirian bangsa dan tingginya akhlak suatu bangsa itu sendiri. Akhlak 
atau sebagian orang menyamakan dengan moral,merupakan hal yang sangat penting 
dimiliki oleh setiap warga negara jika ingin suatu bangsa dikatakan bermartabat, yang 
oleh Nurcholis Majid disebut dengan masyarakat madani (civil society).8
Peranan orang tua terhadap pembinaan akhlak di lingkungan MI Pergis Bonde 
Kab. Polewali Mandar perlu peneliti bahas sebab melihat kenyataan yang terjadi 
bahwa masyarakat lingkungan MI Pergis Bonde yang pada dasarnya mayoritas islam 
tetapi tingkat pemahaman tentang agama islam masih kurang. Sehingga untuk 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang utama harus diprioritaskan adalah 
pengetahuan tentang agama islam yang mana harus merupakan pondasi awal yang 
harus dibekali kepada anak. 
Fakta di lapangan yang sudah peneliti amati dapat disimpulkan bahwa melihat 
keadaan masyarakat di lingkungan MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar yang 
                                                
7Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) beserta penjelasannya.
8“Jurnal Kependidikan dan Keislaman “ 2015, Vol. 4,h. 27-28
6mana pemahaman orang peserta didik tentang Agama Islam masih sangat kurang, 
tingkat pengetahuan tentang agama islam masih sangat minim, baik dari segi 
hubungan kepada Allah maupun hubungan kepada manusia. Contohnya pada saat di 
rumah, peserta didik tidak mendapatkan bimbingan kerohanian seperti bimbingan 
sholat, karena orang tuanya ada yang sibuk bekerja di luar. Pada saat di sekolah 
peserta didik sering kali tidak mendengarkan gurunya pada saat pelajaran sedang 
berlangsung, dan pada saat di lingkungan masyarakat peserta didik sering kali tidak 
menghargai teman sebayanya serta tdk bersikap dan berperila ku sopan terhadap 
orang yang lebih tua darinya. karena orang tuanya hanya sibuk mencari nafkah 
lahiriyah anakya  tanpa memikirkan nafkah batiniyahnya. Hal yang seperti ini jika 
tidak ada penanganan akan menjadikan peserta didik tidak menghormati norma-
norma yang ada, peserta didik tidak akan patuh kepada agamanya, mengabaikan 
nasehat orang tuanya dan akan berdampak terhadap pergaulannya di masyarakat.
Berkaitan dengan hal di atas, dalam penelitian ini akan dikaji lebih lanjut 
tentang. “Peranan Orang Tua terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI
Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar”. dianggap sangat penting untuk penulis teliti 
karena akan berimbas dalam bidang pendidikan.
B. Rumusan Masalah
Adapun beberapa sub permasalahan, yaitu sebagai berikut :
1. Mengapa orang tua kurang berperan terhadap pembinaan akhlak peserta didik 
MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar ?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pembinaan akhlak peserta didik MI Pergis 
Bonde Kab. Polewali Mandar ?
73. Apakah ada hubungan pengetahuan orang tua dan peranannya terhadap
pembinaan akhlak peserta didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian.
Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan batasan 
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai parameter 
penelitian. Dalam penelitian ini, fokus penelitian menekankan pada peranan orang tua 
dan pembinaan akhlak peserta didik.
2. Deskripsi Fokus.
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus penelitian 
terkait batasan masalah yang akan di teliti yaitu menyangkut :
a. Peranan orang tua adalah memberi nasehat, panutan, pembiasaan, ceritera dan 
ganjaran sebagai pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya sehingga terjadilah 
pembinaan akhlak dalam keluarga dan mengembangkan potensi dasar anak agar 
kelak berguna bagi masyarakat, bangsa, negara dan agama.
b. Pembinaan akhlak peserta didik adalah proses membina, membimbing peserta 
didik sesuai dengan tuntutan ajaran islam agar supaya mengetahui batasan-batasan 
yang boleh dikerjakan, apa yang dilakukan orang tua ayah dan ibu, otomatis anak 
juga mengikuti apa yang dilakukan oleh orang tuanya.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam setiap penelitian, tentunya memiliki tujuan yang digunakan sebagai 
pedoman dan tolak ukur dari suatu penelitian. Sehingga dalam penelitian ini juga 
mempunyai tujuan yang berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
81. Tujuan penelitian.
a. Untuk mengetahui mengapa orang tua kurang berperan terhadap pembinaan akhlak 
peserta didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar dalam keluarga.
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pembinaan akhlak peserta 
didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar.
c. Untuk mengetahui apakah ada hubungan pengetahuan orang tua dan peranannya 
terhadap pembinaan akhlak peserta didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar.
2. Kegunaan penelitian.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Kegunaan ilmiah 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
terhadap perkembangan ilmu pendidikan khususnya mengenai Peranan Orang tua 
terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi hasil kajian teori 
belajar mengenai Orang Tua terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik di MI Bonde 
Kab. Polewali Mandar.
3) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta konsep-konsep mengenai 
Orang Tua terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik.
b. Kegunaan praktis.
1) Bagi orang tua 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi orang tua dalam 
rangka memberikan pengetahuan akan pentingnya Pembinaan Akhlak Peserta Didik 
di MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar.
2) Bagi masyarakat 
9Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan serta 
pemahaman masyarakat, khususnya mengenai  Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI 
Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar.
     3) Bagi peneliti 
Sebagai bahan masukan serta dapat dijadikan bahan kajian bagi peneliti 
lainnya mengenai hal yang sama dan lebih mendalam berkaitan dengan Peranan 
Orang Tua terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik di MI Pergis Bonde Kab. 
Polewali Mandar. 
E. Kajian Pustaka
Dalam sub bab ini, penulis akan memaparkan tentang penelitian terdahulu 
yang penulis ketahui yang pernah dilakukan oleh peneliti lain yang berkaitan dengan 
judul “Peranan Orang Tua terhadap Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI Pergis 
Bonde Kab. Polewali Mandar”.
Ada beberapa judul skripsi yang secara tidak langsung berkaitan dengan tema 
pembahasan, diantaranya yaitu :
1. Skripsi yang disusun oleh Ismail yang berjudul “Peranan Orang Tua Dalam 
Memotivasi Anak Didik di TK/TPA Al-Hikmah”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keadaan orang tua dan lingkungan keluarga pada anak yang menjadi peserta 
didik di TK/TPA AL-Hikmah Dusun Bungung Barania Desa Banyuanyara Kabupaten 
Takalar kurang kondusif dalam memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Hal ini 
disebabkan oleh karena adanya faktor kondisi dalam lingkungan keluarga itu sendiri 
dan adanya faktor yang datangnya dari luar. Di sampaing itu pula disebabkan oleh 
orang tua yang terkadang kurang memiliki waktu dan kesadaran akan pentingnya 
pendidikan pada anak-anaknya, kondisi ini berimbas pada kurangnya perhatian orang 
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tua terhadap anak didik sehingga terkesan membiarkan anak-anaknya untuk sendirian 
mengikuti pembelajaran di TK/TPA Al-Hikmah dan hanya mengandalkan para guru 
yang mengajar anak-anankya. Langkah-langkah yang ditempuh oleh orang tua dalam 
meningkatkan motivasi belajar anak didik TK/TPA Al-Hikamh yaitu: menciptakan 
situasi rumah tangga yang mendukung anak untuk belajar, melakukan pengawasan 
terhadap belajar anak, memberikan dorongan/bimbingan pada saat anak belajar, 
penyediaan dana bagi pendidikan anak dan penyediaan fasilitas yg dibutuhkan anak 
dalam belajar. Pengaruh yg ditimbulkan oleh lingkungan keluarga terhadap motivasi 
belajar anak didik TK/TPA Al-Hikamh, yaitu di mana dapat dilihat dari hasil belajar 
anak/prestasi yang dicapainya, perubahan dalam pola berpikir/pengembangan 
wawasan, perubahan tingkah laku anak/sikap dan pengawasan orang tua terhadap 
kegiatan anak sehari-hari.9
2. Skripsi yang disusun oleh Uniarti yang berjudul “Penerapan Pendidikan Akhlak 
dan Fungsinya terhadap Peningkatan Kepribadian Siswa RA-AZ Zahrah di desa 
Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan pendidikan akhlak dalam peningkatan kepribadian siswa RA Az-
Zahrah Desa Ajanglaleng adalah sistem pembentukan kepribadian islam dengan 
pendekatan keteladanan yang didemonstrasikan langsung di depan anak-anak. Di
samping itu, penerapannya dilakukan dengan cara pengulangan, penghafalan, metode 
ceramah atau cerita pertama yang berkenaan dengan cerita tentang akhlak para nabi 
dan rasul Allah serta orang-orang saleh. Metode yang dipedomani adalah metode 
quranik melalui teknik tilawah atau membaca, sehingga anak-anak di RA Az-Zahrah 
desa ajanglaleng dapat pula membaca ayat-ayat Al quran serta bimbingan doa-doa 
                                                
9Ismail, “Peranan Orang Tua Dalam Memotivasi Anak Didik ”, Skripsi (Makassar: Fak. 
Terbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2011).
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yang berkenaan dengan kebiasaan hidup sehari-hari, misalnya doa sebelum dan 
sesudah makan dan sebagainya. Pelaksanaan pendidikan akhlak dalam peningkatan 
kepribadian sisswa RA Az-Zaahrah Desa ajanglaleng menemui hambatan yang tidak 
sepele yang memerlukan penanganan yang segera. Masalah dan hambatan yang 
dihadapi tersebut adalah: 1) masih terbatasnya tenaga penddik dan sarana dan 
prasarana pendidikan, 2) masih kurang memadainya bangunan fisik gedung RA, 3) 
Belum profesionalnya tenaga pembina yang ada di RA, 4) Kurang intensnya 
komunikasi antara orang tua anak dengan para pendidik, 5) Adanya anggapan 
sebahagian dari orang tua bahwa sepenuhnya pembentukan kepribadian Islam berada 
pada tangan para pembina, dan 6) Kurangnya kontrol melekat dari orang tua kepada 
anak-anaknya yang menuntut ilmu di RA AZ-Zahrah Desa Ajanglaleng 2011.10
3. Skripsi yang disusun oleh Suleha yang berjudul “Peranan Pendidikan Agama 
Islam Dalam Pembinaan Moral siswa kelas IV dan VI DI lingkungan MI Ma’arif 
kecamatan bontoala kota Makassar”. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 
bahwa kondisi moral siswa di MI ma’arif Kecamatan bontoala kota makassar antara 
lain adalah masih dalam taraf peniruan, yakni masih cenderung mengikuti dan 
menuruti apa yang diperintahkan kepadanya baik perintah itu datangnya dari kedua 
orang tua maupun dari guru-gurunya di sekolah. Faktor pendukung pembinaan moral 
siswa MI Ma’arif Kecamatan Bontoala Kota Makassar antara lain orang tua siswa, 
pemerintah setempat, lingkungan yakni lingkungan masyarakat dan lingkungan 
sekolah. Sedangkan yang sering menjadi kendala dalam membina siswa adalah 
adanya sebagian orang tua yang kurang perhatiannya, dampak negatif pengaruh 
                                                
10Uniarti, “Penerapan Pendidikan Akhlak dan Fungsinya terhadap  Peningkatan Kepribadian 
Siswa”, Skripsi (Makassar: Fak. Terbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2011). 
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lingkungan seperti pergaulan bebas dan sebagainya. Peranan pendidikan agama islam 
di lingkungan MI Ma’arif Kecamatan Bontoala Kota Makasaar dalam pembinaan 
siswa senantiasa berperan mengarahkan dan melakukan pembinaan mental terhadap 
siswa, agar mental siswa dapat berkembang sesuai dengan ajaran agama islam 2013.11
                                                
11Suleha, “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Moral Siswa”, Skripsi 
(Makassar: Fak. Terbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2011). 
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pendidikan Formal
1. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah adalah lingkungan kedua setelah lingkungan keluarga. 
Eferett Reimer berpendapat, sebagaimana yang dikutip oleh M. Sodomo, sekolah 
merupakan lembaga yang menghendaki kehadiran penuh kelompok-kelompok umur 
tertentu dalam ruang-ruang kelas yang dipimpin oleh guru-guru untuk mempelajari 
kurikulum-kurikulum yang bertingkat.
Hadari Nawawi berpendapat bahwa sekolah merupakan organisasi kerja atau 
sebagai wadah kerja sama sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 
ensiklopedi indonesia dijelaskan bahwa sekolah adalah tempat anak didik 
mendapatkan pelajaran yang diberikan oleh para guru. Pelajaran yang diberikan 
secara paedagogik dan dedaktif, tujuannya untuk mempersiapkan anak didik menurut 
bakat dan kecakapan masing-masing agar mampu berdiri sendiri dalam masyarakat.
Berdasarkan pengertian yang telah yang dikemukakan di atas jelas bahwa 
sekolah adalah suatu lembaga atau organisasi yang melakukan kegiatan pendidikan 
berdasarkan kurikulum tertentu yang melibatkan sejumlah orang (siswa dan guru) 
yang harus bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan.
Pendidikan dalam lingkungan sekolah, biasa juga disebut dengan jalur 
pendidikan formal. Jalur pendidikan ini memiliki jenjang yang terendah (Sekolah 
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Dasar) sampai yang tertinggi (Perguruan Tinggi) termasuk juga madrasah dan 
pesantren.1
Dari sini dapat ditarik kesimpulan, bahwa peserta didik secara naluriah senang 
menirukan perbuatan yang dilakukan oleh pendidik. Realitas semacam ini perlu 
mendapatkan perhatuan tersendiri, apabila menginginkan terbentuknya kebiasaan-
kebiasaan yang terpuji, akhlak karimah serta watak yang sempurna, sehingga tercipta 
keteladanan yang baik bagi dirinya. Atau dengan kata lain, kita dituntut memberikan 
contoh yang baik baginya, dimulai dari diri kita sendiri sebagai lembaga pendidikan 
bagi seorang peserta didik..
2. Peran Pendidikan Sekolah terhadap Anak
a) Lahirnya Pengetahuan Ilmiah
Peneyelenggaraan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan pendidikan 
yang hendak dicapai. Khususnya di indonesia, ada yang dinamakan dengan tujuan 
pendidikan nasional, tujuan yang dimaksud di sini adalah tujuan akhir yang akan 
dicapai oleh semua lembaga pendidikan baik informal (keluarga), formal (sekolah) 
dan nonformal (masyarakat).
b) Lahirnya Seperangkat Pengetahuan Skill Anak
Pendidikan selalu diarahkan untuk pengembangan nilai-nilai kehidupan 
manusia. Di dalam pengembangan nilai ini, tersirat pengertian manfaat yang ingin 
dicapai oleh manusia di dalam hidupnya. Sehingga apa yang ingin dikembangkan 
merupakan apa yang dapat dimanfaatkan dari arah pengembangan itu sendiri. 
Kendatipun demikian, pendidikan tidak bisa lepas dari efek-efek luar yang saling 
                                                          
1Munirah, Lingkungan Dalam Perspektif Pendidikan Islam: Peran Keluarga, Sekolah dan 
Masyarakat Dalam Perkembangan Anak (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 44.
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mempengaruhi keberadaannya, terutama bagi masyarakat sekitarnya yang 
mempunyai hubungan saling ketergantungan.
Dalam hal pengaruh sekolah terhadap masyarakat ini, pada dasarnya 
tergantung kepada luas tidaknya produk serta kualitas out put pendidikan sekolah itu 
sendiri. Semakin besar out put sekolah dengan disertai kualitas yang mantap, dalam 
artian mampu mencetak sumber daya manusia yang berkualitas maka tentu saja 
pengaruhnya sangat positif terhadap masyarakat. Sebaliknya, meskipun lembaga 
pendidikan mampu mengeluarkan out putnya tetapi dengan SDM yang rendah secara 
kualitas, maka itu juga menjadi masalah, tidak saja bagi out put yang bersangkutan 
tetapi juga berpengaruh bagi masyarakat.2
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran pendidikan sekolah terhadap anak 
sangat banyak manfaatnya. Karena, di sekolah peserta didik memperoleh hal-hal yang 
baru yang sebelumnya di dalam keluarga mungkin tidak ia dapatkan. Sekolah sangat 
memilik peran penting dalm membentuk dan mengembangkan potensi yang ada 
dalam diri seorang anak.
3. Pembinaan dan Tanggung Jawab Pendidikan Sekolah
Pembinaan pendidikan yang dilakukan kepada anak dalam lingkungan 
keluarga akan membentuk sikap, tingkah laku, cara merasa dan mereaksi anak 
terhadap lingkungannya. Sekolah melakukan pembinaan pendidian untuk peserta 
didiknya didasarkan atas kepercayaan dan tuntutan lingkungan keluarga dan 
masyarakat yang tidak mampu atau memunyai kesempatan untuk mengembangkan 
pendidikan dilingkungan masing-masing, mengingat berbagai keterbatasan yang 
                                                          
2Munirah, Lingkungan Dalam Perspektif Pendidikan Islam: Peran Keluarga, Sekolah dan 
Masyarakat Dalam Perkembangan Anak (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 142-150.
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dipunyai oleh orang tua anak. Namun tanggung jawab utama pendidikan tetap berada 
ditangan kedua aorang tua anak yang bersangkutan. Sekolah hanyalah meneruskan 
dan mengembnagkan pendidikan yang telah diletakkan dasar-dasarnyaoleh 
lingkungan keluarga sebagai pendidikan informal. Tanggung jawab sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal didasarkan atas tiga faktor yaitu:
a.  Tanggung jawab formal
Kelembagaan pendidikan sesuai dengan fungsi, tugasnya dan mencapai tujuan     
pendidikan menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
b. Tanggung jawab keilmuan
Berdasarkan bentuk, isi dan tujuan dan tingkat pendidikan yang dipercayakan 
kepadanya oleh masyarakat sebagaimana tertuang dalam pasal 13, 15 dan 16 undang-
undang system pendidikan nasional.
c.  Tanggung jawab fungsional
Tanggung jawab yang diterima sebagai pengelola fungsional dalam melaksanakan 
pendidikan oleh para pendidik yang diserahi kepercayaan dan tanggung jawab 
melaksanakan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku sebagai 
limpahan wewenabg dan kepercayaan serta tanggung jawab yang diberikan oleh 
orang tua peserta didik.3
Dari keterangan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa semua usaha 
pendidikan yang diselenggarakan, tertuju kepada satu tujuan umum yaitu untuk 
membentuk peserta didik mencapai kedewasaannya, sehingga ia mampu berdiri 
sendiri di dalam masyarakat sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku 
dilingkungan masyarakatnya.
                                                          
3Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 77-78.
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B.  Pendidikan Non formal
1. Pendidikan di Masyarakat
Lembaga pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah (PLS) ialah 
semua bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib dan berencana, 
diluar kegiatan persekolahan. Komponen yang diperlukan harus disesuaikan dengan 
keadaan anak/peserta didik agar memperoleh hasil yang memuaskan, antara lain:
a) Guru atau tenaga pengajar atau pembimbing atau tutor
b) Fasilitas
c) Cara menyampaikan atau metode
d) Waktu yang dipergunakan
Pendidikan ini juga dapat disesuaikan dengan keadaan daerah masing-masing.
2. Bidang Pendidikan NonFormal
Menurut surat keputusan menteri Dep. Dik.Bud nomor: 079/0/1975 tanggal 
17 April 1975, bidang pendidikan non formal meliputi:
a) Pendidikan masyarakat
b) Keolahragaan
c) Pembinaan generasi muda.4
Masyarakat merupakan lapangan pendidikan yang ketiga. Para pendidik 
umumnya sependapat bahwa lapangan pendidikan yang ikut mempengaruhi 
perkembangan anak didik adalah keluarga, kelembagaan pendidikan, dan lingkungan 
masyarakat. Keserasian antara ketiga lapangan pendidikan ini akan memberi dampak 
yang positif bagi perkembangan anak, termasuk dalam  pembentukan jiwa keagamaan 
mereka.
                                                          
4Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 164-165.
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Seperti diketahui bahwa dalam keadaan yang ideal, pertumbuhan seseorang 
menjadi sosok yang memiliki kepribadian terintegrasi dalam berbagai aspek 
mencakup pisik, psikis, moral dan spiritual.5
Dari pembahasan di atas, pendapat peneliti yaitu lingkungan masyarakat turut 
mempengaruhi perkembangan peserta didik. Lingkungan masyarakat yang 
menanamkan nilai-nilai islam tidak hanya sekedar identitas tetapi dalam bentuk 
pengamalan, jiwa anak besar kemungkinan menjadi taat terhadap aturan tuhan.
3. Faktor Pembentukan Tingkah Laku Manusia
Dalam hal ini, penting disadari bahwa kesanggupan melakukan amal kebaikan 
tentu tidak dapat dipaksakan kepada semua orang untuk sama karena adanya 
perbedaan kesanggupan. Karena Allah sendiri tidak memberikan suatu amanah 
kepada seseorang di luar dari kesanggupan orang tersebut. Oleh karena itu maka 
menjadi penting pula untuk mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi akhlak 
atau tingkah laku manusia, yaitu sebagai berikut:
a) Instink (Naluri)
Yang dimaksud dengan instink di sini adalah suatu keadaan pada diri manusia 
dan telah ada sejak lahir tanpa adanya unsur ataupun pengaruh dari manapun 
termasuk ari orang tuanya sendiri.
b) Kebiasaan
Kebiasaan atau adat adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang 
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi 
kebiasaan dan mudah dikerjakan.
                                                          
5Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 271.
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c) Keturunan dan Lingkungan
Yang kami maksudkan sebagai faktor keturunan adalah berpindahnya sifat-
sifat tertentu orang tua terhadap anaknya. Hal kedua yang berpengaruh dalam tingkah 
laku manusia setelah keluarga adalah lingkungan tempat tinggalnya atau milieu 
(lingkungan alam dan lingkungan pergaulan).
d) Kehendak (Iradah)
Faktor intern sangatlah penting hubungannya dengan daya pembentukan 
kepribadian menyesuaikan dengan pola-pola kepribadian menurut al-Quran. Faktor 
itu meliputi fungsi jiwa rohani seperti akal, roh, kalbu, dan menurut nabi Muhammad 
saw. Di antara unsur-unsur itu ialah kalbu atau hati, yang di dalamnya terdapat hasrat 
atau iradah.
e) Pendidikan
Kaum empirisme berpendapat bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial; termasuk 
pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang 
diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya.6
Kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari kutipan di atas ialah dalam 
membentuk tingkah laku peserta didik ada banyak faktor, antara faktor yang satu 
dengan faktor yang lain saling terkait atau tidak dapat dipisahkan.
4. Pembinaan dan Tanggung jawab Pendidikan oleh Masyarakat
Masyarakat bila dilihat dari konsep sosiologi adalah anggota masyarakat 
terdiri dari berbagai ragam pendidikan, profesi, keahlian, suku bangsa, kebudayaan, 
                                                          
6St. Aisyah BM,” Antara Akhlak, Etika dan Moral’” (Cet. I, Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 33-48.
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agama, lapisan sosial sehingga menjadi masyarakat yang majemuk. Bila dilihat dari 
konsep pendidikan, masyarakat adalah sekumpulan banyak orang dengan berbagai 
ragam kualitas diri mulai dari yang tidak berpendidikan sampai kepada yang 
berpendidika tinggi. Dilihat dari lingkungan pendidikan, masyarakat disebut 
lingkungan pendidikan non formal yang memberikan pendidikan secara sengaja dan 
berencana kepada seluruhanggotanya tetapi tidak sistematis.
Pendidik dalam masyarakat adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
terhadap pendewasaan anggotanya melalui sosialisasi lanjutan yang diletakkan dasar-
dasar oleh keluarga dan juga oleh sekolah sebelum mereka masuk ke dalam 
masyarakat. Dengan demikian yang bersangkutan akan melaksanakan fungsinya 
sebagai anggota masyarakat yang bertangguang jawab kepada diri sendiri dan kepada 
orang banyak, para pemimpin resmi maupun tidak resmi adalah pendidik dalam 
masyarakat. Mereka itu antara lain adalah orang-orang yang memegang jabatan di 
bidang pemerintahan mulai dari lurah sampai kepada pimpinan negara. Demikian 
pula para pemimpin tidak resmi di lingkungan masing-masing terhadap jamaah,suku 
marga atau kelompoknya. Mereka ini antara lain adalah ulama, kepala suku, ketua 
adat, tokoh partai dan tokoh masyarakatdiharapkan melakukan pembinaan masing-
masing anggotanya dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab, baik secara sendiri-
sendiri atau secara bersama melalui institusi.7
Dengan demikian , pendapat peneliti dengan pemaparan di atas yaitu aktivitas 
masing-masing anggota masyarakat berjalan menurut fungsinya dalam upaya 
mewujudkan masyarakat yang damai.
                                                          
7Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta: 2003), h. 84.
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5. Peran Masyarakat terhadap Pendidikan
Masyarakat merupakan lembaga ketiga sebagai lembaga pendidikan, dalam 
konteks penyelenggaraan pendidikan itu sendiri besa sekali perannya. Bagaimanapun 
kemajuan dan keberadaan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh peran 
serta masyarakat yang ada. Tanpa dukungan dan partisipasi masyarakat, jangan 
diharapan pendidikan dapat berkembang dan tumbuh sebagaimana  yag diharapkan.
Berikut ini adalah beberapa peran dari masyarakat terhadap pendidikan 
sekolah:
a) Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai sekolah.
b) Masyarakat berperan dalam mengawasi pendidikan agar sekolah tetap membantu 
dan mendukung cita-cita dan kebutuhan masyarakat.
c) Masyarakatlah yang ikut menyediakan tempat pendidikan seperti gedung-gedung 
museum, perpustakaan, panggung-panggung kesenian, kebun binatang dan 
sebagainya.
d)Masyarakatlah yang menyediakan berbagai sumber untuk sekolah.
e)Masyarakatlah sebagai sumber pelajaran atau laboratoriumtempat belajar.8
Sebagaimana yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran 
masyarakat sangatlah besar terhadap pendidikan sekolah. Untuk itu, sekolah perlu 
memanfaatkannya sebaik-baiknya, paling tidak bahwa pendidikan harus dapat 
mempergunakan sumber-sumber pengetahuan yang ada di amsyarakat.
                                                          
8Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 100.
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C. Pendidikan Informal
1. Pengertian Pendidikan Keluarga
Keluarga adalah ikatan laki-laki dan perempuan berdasarkan hukum dan 
undang-undang perkawinan yang sah. Dalam keluarga inilah terjadi interaksi 
pendidikan pertama dan utama bagi anak yang akan menjadi pondasi dalam 
pendidikan selanjutnya. Dengan demikian, berarti dalam masalah  pendidikan yang 
pertama dan utama, keluargalah yang memegang peranan utama dan memegang 
tanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya, maka dalam keluargalah 
pemeliharaan dan pembiasaan sikap hormat sangat penting ditumbuhkan.9
Dengan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ayah dan ibu 
bertanggung jawab atas pemeliharaan dalam arti kata memberi nafkah, menuntun dan 
memberi bimbingan terhadap segala kebutuhan anak termasuk kebutuhan akan 
pendidikan, baik pendidikan secara umum maupun pendidikan agama khususnya.
2. Fungsi Keluarga
Islam sangat memperhatikan pembinaan kelaurga, mulai dari cara 
pembentukannya, sarana-sarananya sampai kepada urusan waris-mawaris, karena 
keluaga yang baik adalah dasar kehidupan masyarkat yang baik pula dan merupakan
dasar kerukunan masyarakat.sebab pada dasarnya masyarakat tidak lain adalah 
sejumlah keluarga. Keluarga yang saling bersatu. Dengan demikian bila kelaurag iu 
beres, amak seudah barang tentu masyarakat akan beres pula.
Keluarga adalah tempat berkembnagnya individu-individu dan disitu pulalah tahap-
tahap awal terbentuknya kemasyarakatan, interaksi dengan lainnya, timbulnya minat 
                                                          
9Ilham,”Pengaruh Pendidikan terhadap Hasil Belajar Siswa”, skripsi  Makassar: Fak. Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin, 2011).
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nilai dan sikap hidup dan disitu pulalah akan memperoleh ketentraman dan 
keamanan.
Ramayulis dan kawan-kawan dalam bukunya pendidikan islam dalam rumah 
tangga mengemukakan lima fungsi keluarga sebagai berikut:
a. Keluarga dibentuk untuk mengembangkan keturunan (reproduksi)
b. Melaksanakan tanggung jawab bagi kesejahteraan seluruh anggota keluarga dalam 
pemenuhuan kebutuhan hidup jasmaniah (material).
c. Menyelenggarakan sosialisasi, memberikan arah pendidikan dan mengisi jiwa yang 
baik.
d. Freferensi yaitu memberikan arah hidup yang akan ditempuh dalam kehidupan 
anak.
e. Pewarisan nilai kemanusiaan agar kelak anak dikemudian hari menjadi anak saleh, 
cinta damai, mempunyai rasa solidaritas sosial yang tinggi dan sebagainya.10
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keluarga juga 
merupaka wadah dalam membina, mendidik dan memelihara anak-anak dan 
merupakan tolok ukur pembinaan dan pendidikan selanjutnya.
3. Pendidikan Agama Dalam Rumah Tangga
Tatkala kita berbicara tentang metode pendidikan agama di sekolah,salah satu 
kesimpulan penting ialah bahwa kunci keberhasilan pendidikan agama yang 
digunakan dan penguasaan bahan; kunci pendidikan agama di sekolah sebenarnya 
terletak pada pendidikan agama dalam rumah tangga. Inti pendidikan agama dalam 
rumah tangga itu ialah hormat kepada tuhan, kepada orang tua, kepada guru, di 
                                                          
10Musdalifa, Kestabilan Keluarga dan Pengaruhnya terhadap Perkembangan Jiwa Anak (Cet. 
I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 16.
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sekolah, hormat kepada guru inilah kuncinya. Bila anak didik tidak hormat kepada 
guru, berarti ia juga tidak menghormati agama. Bila agama islam dan guru agama 
tidak dihormati, maka metode pendidikan agama yang baikpun tidak akan ada 
artinya.11
Pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa inti  pendidikan dalam 
rumah tangga ialah taat pada aturan tuhan, orang tua dan guru. jika orang tua mampu 
mendidik dan membimbing anak-anaknya dengan tiga inti pendidikan di atas maka 
seorang anak. Maka, sikap dan perilaku dalam hal ini akhlak anak di manapun dia 
berada akan disenangi dan bermanfaat bagi orang lain, hubungan kepada Allah baik 
dan hubungan kepada manusiapun demikian.
4. Kedudukan orang tua
Orang tua yang dimaksud di sini adalah ayah dan ibu. Ayah mempunyai 
kedudukan sebagai kepala rumah tangga atau kepala keluarga. Di samping sebagai 
pendamping isteri, pemimpin bagi keluarganya. Sedangkan ibu sebagai partner bagi 
suaminya dalam membimbing putera-puterinya, sehingga orang tua harus dapat 
menjadi suri tauladan putera-puterinya dalam segala segi, karena keluarga merupakan 
lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak-anak, maka orang tua 
merupakan pondasi kehidupan bagi anggota keluarga.
Selain itu, orang tua yang saleh merupakan suri tauladan yang baik bagi 
perkembangan jiwa anak yang sedang tumbuh, karena pengaruh mereka sangat besar 
sekali dalam pendidikan anak. Apabila orang tua sudah berperilaku dan berakhlak 
baik dan taat kepada Allah swt, menjalankan syariat agama islam dan berjuang 
                                                          
11Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 158-159.
25
sepenuhnya di jalan Allah serta memiliki jiwa sosial, maka dalam diri jiwa anakpun 
akan mulai terbentuk dan tumbuh dalam ketaatan pula dan mengikuti apa yang telah 
dicontohkan oleh orang tuanya dalam perilaku mereka sehari-hari.12
Dengan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kedudukan orang tua 
sangatlah berperan penting bagi perkembangan jiwa anak. Sebuah rumah akan kokoh 
dan bertahan lama jika pondasinya kuat. Anak akan berguna bagi bangsa dan agama 
bila ia dapat bermanfaat bagi orang lain.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw yang artinya:
“Dari Abu Umar ra, dari Nabi saw. Beliau bersabda: “kamu sekalian 
bertanggung jawab terhadap kepemimpinannya (rakyatnya), maka sebagai 
‘amir (pemimpin) yang memimpin manusia yang banyak adalah sebagai 
pemimpin yang bertanggung jawab atas kepemimpinannya (rakyatnya). 
Seorang suami adalah pemimpin bagi keluarganya dan ia bertanggung jawab 
atas mereka. Seorang isteri adalah pemimpin di rumah suaminya serta 
terhadap anak-anaknya dan ia bertanggung jawab atas kepemimpinannya. 
Ketahuilah bahwa kamu sekalian adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” (HR Bukhari).13
5. Keluarga dan Pengaruhnya terhadap Perkembangan Jiwa Anak
Anak yang lahir dalam pengakuan orang tua adalah amanah dari Allah swt. 
Karna anak merupakan tanggung jawab orang tua untuk membinanya dengan baik 
sesuai dengan pola ajaran islam.
Kehidupan keluarga yang stabil dan harmonis akan membawa dampak positif 
bagi perkembangan jiwa anak. Jiwa dan perasaan anak akan selalu merasa tenang, 
aman dan tenteram apabila dalam lingkungan keluarga (orang tua) terjalin rasa saling 
pengertian, cinta mencintai (bahagia dan sejahtera), tetapi sebaliknya anak-anak tidak 
                                                          
12Muhammad Nur Abdul Hanifah,Mendidik Anak Bersama Rasulullah (Cet. I; Bandung: ‘al 
bayan, 1997), h. 65.
13Departemen Agama RI,Ensiklopedia Islam di Indonesia,Jilid I, IAIN Jakarta,1992/1993, h. 
104-105.
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akan merasa tenang, aman dan jiwanya selalu diliputi oleh keragu-raguan apabila 
dalam kehidupan keluarganya tidak stabil, selalu cekcok, tidak ada rasa saling 
menghargai antara suami isteri.
Setiap pengalaman yang dilalui anak, baik melalui penglihatan, pendengaran 
maupun perlakuan yang diterimanya akan sangat mempengaruhi kepribadiannya. 
Pengaruh kepribadian pertama diperoleh dari orang tuanya. Kepribadian, sikap dan 
cara hidup orang tua merupakan unsur pendidikan secara tidak langsung, dengan 
sendirinya akan mempengaruhi pribadi anak yang sedang berkembang.14
Dari kutipan di atas, peneliti dapat simpulkan bahwa keluarga yaitu ayah dan 
ibu memilki pengaruh terhadap jiwa peserta didik. Orang tua yang harmonis, 
memperlihatkan kepada anak rasa berkasih sayang sehingga jiwa dan perasaan anak 
akan selalu merasa tenang, aman dan tentram.
Dasar-dasar pendidikan yang diberikan kepada anak dari orang tua meliputi 
tujuh hal berikut:
a. Dasar pendidikan budi pekerti dengan cara memberikan norma pandangan     hidup 
tertentu walaupun masih dalam pola yang masih sederhana.
b. Dasar pendidikan sosial dengan cara melatih anak dengan tata cara bergaul dan 
berkomunikasi yang baik terhadap lingkungan sosial sekitar.
c. Dasar pendidikan intelek dengan cara mengajar anak tentang kaidah-kaidah 
bertutur  bahasa yang baik.
d. Dasar pembentukan kebiasaan pembinaan kepribadian yang baik dan wajar dengan 
membiasakan anak hidup teratur, bersih, disiplin dan rajin.
                                                          
14Musdalifa, Kestabilan Keluarga dan Pengaruhnya terhadap Perkembangan Jiwa Anak 
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 100-102.
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e. Dasar pendidikan kekeluargaan dengan memberikan apresiasi terhadap keluarga.
f. Dasar pendidikan nasionalisme dan patriotisme dan berperikemanusiaan untuk 
mencintai bangsa  dan tanah air.
g. Dasar pendidikan agama, melatih dan membiasakan anak beribadah kepada Tuhan 
dengan berbagai aspek keimanan dan ketakwaan.15
Kesimpulan yang dapat peneliti peroleh ialah pendidikan anak yang diperoleh 
dari orang tuanya mencakup banyak hal. Orang tua yaitu ayah dan ibu yang mendidik 
anaknya tidak cukup hanya pada  satu pendidikan. Ibarat kata peserta didik harus 
memiliki pembekalan yang lebih.
6. Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Karakter Anak
a. Karakter dan Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangannya
Karakter didefinisikan secara berbeda-beda oleh berbagai pihak. Sebagian 
menyebutkan karakter sebagai penilaian subyektif terhadap kualitas moral dan 
mental, sementara yang lainnya menyebutkan karakter sebagai penilaian subyektif 
terhadap kualitas mental saja, sehingga upaya merubah atau membentuk karakter 
hanya berkaitan dengan stimulasi terhadap intelektual seseorang. Kualitas karakter 
meliputi Sembilan pilar, yaitu:
1. Cinta Tuhan dan Segenap Ciptaan-Nya
2. Tanggung jawab, disipilin dan mandiri
3. Jujur, amanah dan arif
4. Hormat dan santun
5. Dermawan, suka menolong dan gotong royong
                                                          
15Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 
60.
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6. Percaya diri, kreatif dan pekerja keras
7. Kepemimpinan adil
8. Baik dan rendah hati
9. Toleran, cinta damai dan kesatuan
Menurut ratna megawangi bahwa orang yang memiliki karakter baik adalah 
orang yang memiliki kesembilan pilar karakter tersebut.16
b. Pembinaan Karakter Anak Yang di lakukan Oleh Keluarga
Salah satu bentuk pembinaan kepada anak oleh orang tua di lingkungan 
keluarga adalah akhlak sebagaimana dikatakan bahwa perkataan akhlak berasal dari 
bahasa arab, yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan adat kebiasaan.17
Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yag berkarakter apabila dapat 
tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang 
dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal. Mengingat lingkungan anak bukan 
saja lingkungan keluarga yang sifatnya mikro, maka semua pihak keluarga, sekolah, 
media massa, komunitas bisnis dan sebagainya turut andil dalam perkembangan 
karakter anak. Dengan kata lain, mengembangkan generasi penerus bangsa yang 
berkarakter baik adalah tanggung jawab semua pihak.
c. Keluarga sebagai wahana pertama dan utama pendidikan karakter anak
Para sosiolog meyakini bahwa keluarga memiliki peran penting dalam 
menentukan kemajuan suatu bangsa, sehingga mereka berteori bahwa keluarga adalah 
unit yang penting sekali dalam masyarakat, sehingga jika keluarga-keluarga yang 
merupakan fondasi masyarakat lemah, maka masyarakatpun akan lemah. Oleh karena 
                                                          
16Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 104-105.
17M. Ali Hasan, M. Ali Tuntutan Akhlak (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 86.
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itu para sosiolog meyakini bahwa berbagai masalah masyarakat seperti kejahatan 
seksual dan kekerasan yang merajalela, serta segala macam kebobrokan di 
masyarakat merupakan akibat dari lemahnya istitusi keluarga.
d. Pola asuh menentukan keberhasilan pendidikan karakter anak dalam keluarga
Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak dan oranag 
tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) 
dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang dan lain-lain)serta 
sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras 
dengan lingkungannya.18
Keismpulan dari kutipan di atas bahwasanya orang tua yaitu ayah dan ibu 
memilki tugas dan tanggung jawab terhadap pertumbuhan anak, perkembangan dan 
emosional anak, pola asuh yang baik akan mencerminkan sikap dan perilaku anak  
dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat akan baik pula.
Untuk memenuhi harapan dan keinginan orang tua terhadap anak-anaknya, 
maka orang tua harus memberi bimbingan dan didikan yang baik utamanya tentang 
sikap dan tingkah laku serta perangai yang bernilai positif bagi anak.
Tujuan dari pembinaan akhlak ini adalah agar setiap anak berbudi pekerti atau 
berakhlak, bertingkah sesuai dengan ajaran agama islam. Jadi, anak sudah terdidik 
dengan sikap dan tingkah laku serta perangai yang baik, maka setiap suruhan orang 
tua pasti ia patuhi dan taati. Dalam hal ini, seperti itulah yang menjadi keinginan dan 
tumpuan harapan semua orang tua. Oleh sebab itu, lingkungan keluarga adalah 
merupakan wadah pembinaan anak yang baik utamanya bagi pembentukan akhlak.
                                                          
18Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan di Rumah Tangga (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 105-110.
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D. Pembinaan Akhlak
1. Pengertian Akhlak
Akhlak berasalal dari bahasa Arab; Akhlak adalah jamak kata khuluq yang 
artinya perangai, moral dan tabi’at. Kata tersebut mengandung segi persesuaian 
dengan kata khalq yang berarti kejadian. Istilah lain ditemukan kata khuluq yang 
artinya gambaran batin manusia yang sebenarnya (yaitu jiwa dan sifat-sifat 
bathiniah). Sedangkan khalq adalah merupakan gambaran bentuk jasmaniah (seperti 
raut muka, warna kulit, tinggi rendah badan dan sebagainya.
Adapun pengertian akhlak dari segi istilah dikemukakan oleh para ahli dengan 
redaksi yang bermacam-macam. Di antaranya sebagai berikut: Keadaan jiwa yang 
mendorong munculnya perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan (lagi). ( Imam al-Ghazali, dalam Ihya Ulum al-Din).19
Dengan keterangan di atas peneliti menyimpulkan bahwa ayah dan ibu harus 
sedini mungkin mengajarkan kepada anak-anaknya taat pada aturan tuhan, perbuatan-
perbuatan yang baik, perilaku sopan, menghargai sesama manusia agar anak tumbuh 
menjadi patuh terhadap aturan-aturan dan jiwanyapun dihiasi dengan akhlak yang 
baik pula.
2. Sumber-sumber Ajaran Akhlak
Sumber ajaran akhlak ialah Alquran dan hadis. Tingkah laku nabi Muhammad 
merupakan contoh suri teladan bagi umat manusia semua. Ini ditegaskan oleh Allah 
dalam Alquran:
 َﻪﱠﻠﻟا َﺮََﻛذَو َﺮِﺧْﻵا َمْﻮَـﻴْﻟاَو َﻪﱠﻠﻟا ﻮُﺟْﺮَـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻤِﻟ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳُأ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ﻲِﻓ ْﻢُﻜَﻟ َنﺎًَﻛﺮﻴِﺜَﻛا  ْﺪَﻘَﻟ
                                                          
               19Nur Khalisah Latuconsinah” Aqidah Akhlak Kontemporer” (Cet. I, Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 109-110.
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan rahmat Allah dan kedatangan 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. AL-Ahzab (33):21)
Tentang akhlak pribadi Rasulullah dijelaskan pula oleh Aisyah ra. 
Diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dari Aisyah ra. berkata: sesungguhnya Akhlak 
Rasulullah itu adalah Alquran. (HR. Muslim). Hadis Rasulullah meliputi perkataan 
dan tingkah laku beliau, merupakan sumber akhlak yang kedua setelah Alquran. 
Segala ucapan dan perilaku beliau senantiasa mendapatkan bimbingan dari Allah.20
Dari keterangan di atas, kesimpulan peneliti ialah dalam membina karakter 
akhlak anakayah dan ibu harus punya pedoman, dalam ajaran islam ada beberapa 
yang menjadi pedoman atau pegangan dalam membimbing peserta didik. Pegangan 
itu ialah al-qur’an dan hadis.
3. Obyek Ilmu Akhlak
Dengan melihat lahirnya perbuatan manusia, dapat diketahui bahwa perbuatan 
manusia itu bisa dikategorikan menjadi dua:
a. perbuatan yang lahir dengan kehendak dan disengaja.
b. perbuatan yang lahir tanpa kehendak dan tak disengaja.
Jenis perbuatan pertama termasuk perbuatan akhlaki (menjadi obyek ilmu 
akhlak). Seperti orang yang membangun sebuah sekolah atau orang yang mencuri 
sesuatu. Perbuatan ini dapat dinilai baik atau buruk, karena ia lahir dari kehendak dan 
disengaja oleh sipelaku. Jenis perbutan kedua tidak menjadi lapangan ilmu akhlak. 
Seperti memicingkan mata dengan tiba-tiba waktu berpindah dari gelap kecahaya. 
                                                          
20Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran (Cet. I, Jakarta: Amzah, 2007), 
hal 4-5.
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Perbuatan ini tidak dapat diberi nilai baik atau buruk, karena ia merupakan gerak 
reflek yang lahir tanpa kehendak dan tak disengaja.21
Pendapat peneliti ialah perbuatan peserta didik ada yang dilakukan dengan 
sengaja dan adapula yang dilakukan tanpa sengaja. Segala hal yang ada di bumi ini 
adalah kehendak dan disengaja sedangkan dengan tanpa kehendak dan tak disengaja 
seperti contoh di atas yaitu memicingkan mata.
4. Tujuan Pembinaan Akhlak
melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan takwa. 
Bertakwa mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan 
segala larangan agama. Ini berarti menjuhi perbuatan-perbuatan jahat dan melakukan 
perbuatan-perbutan baik (akhlakul karimah). Perintah Allah ditujukan kepada 
perbuatan-perbuatan baik dan larangan berbuat jahat (akhlaqul madzmumah). Orang 
bertakwa berarti orang yang berakhlak mulia, berbuat baik dan berbudi luhur.
Di dalam pendekatan diri kepada Allah, manusia selalu diingatkan kepada hal-
hal yang bersih dan suci. Ibadah yang dilakukan semata-mata ikhlas dan mengantar 
kesucian seseorang menjadi tajam dan kuat. Sedangkan jiwa yang suci membawa 
budi pekerti yang baik dan luhur. Oleh karena itu, ibadah di samping latihan spiritual 
juga merupakan latihan sikap dan meluruskan akhlak. Shalat erat hubungannya 
dengan latihan akhlakul karimah, seperti difirmankan Allah dalam surah Al-Ankabut:
Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. AL-Ankabut (29): 45).
                                                          
21Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (Cet. 3. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 
hal 10-11.
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Ibadah puasa erat hubungannya dengan latihan akhlak baik untuk membentuk 
kepribadian seseorang begitupun dengan zakat dan haji. Di dalam melaksanakan 
ibadah pada permulaannya didorong oleh rasa takut kepada siksaan Allah yang akan 
diterima di akhirat atas dosa-dosa yang dilakukan. Tetapi dalam ibadah itu lambat 
laun rasa takut hilang dan rasa cinta kepada Allah timbul dalam hatinya. Makin 
banyak ia beribadah makin suci hatinya, makin mulia akhlaknya dan makin dekat ia 
kepada Allah, maka besar pula rasa cinta kepadanya.22
5. Ruang Lingkup Akhlak Mulia
Pertama: Akhlak Mulia Dalam Hubungan Dengan Allah
Akhlak mulia di dalam hubungan dengan Allah mencakup tiga perkara:
a) Menyikapi berita-berita yang Allah kabarkan dengan cara membenarkan.
b) Menyikapi hukum-hukum-Nya denagn tunduk dan melaksanakan.
c. Menyikapi takdir-takdir-Nya dengan kesabaran dan keridhaan.
Kedua: Akhlak Terpuji Dalam bermuamalah Dengan Sesama Manusia
Akhlak terpuji dalam bermuamalah sesama manusia adalah:
a) Menahan diri untuk tidak menyakiti.
b) Mencurahkan kemurahan.
c) Bermuka manis dihadapan orang lain.
Ketiga: Wajah Berseri-Seri
Yaitu berseri-serinya wajah ketika bertemu dengan orang lain. Kebalikannya 
adalah bermuka muram. Wajah yang berseri-seri akan membuat orang lain merasa 
                                                          
22Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif AlQuran (Jakarta:Cet I:Sinar Grafika 
Offset, 2007), h. 5-6.
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senang dan menarik perasaan kasih sayang dan kecintaan serta menyebabkan 
lapangnya dadamu dan orang yang menjumpaimu.23
F.  Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas maka dalam penelitian ini 
dipandang perlu mengajukan kerangka konseptual yaitu:
a. Orang Tua adalah kedudukan ayah dan ibu sebagai pendidik utama dan pertama 
bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan
dan pengajaran tentang agama islam.
b. Peranan adalah kedudukan atau status keluarga yaitu ayah dan ibu dalam 
melaksanakan hak dan kewajibannya.
c. Pembinaan Akhlak adalah tugas dan tanggung jawab orang tua terhadap anak-
anaknya dalam menanamkan nilai-nilai agama islam.
d. peserta didik adalah anak yang belum dewasa, yang memerlukan usaha, bantuan, 
bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya 
sebagai makhluk tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga negara, sebagai 
anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu.
e. Peranan orang tua terhadap pembinaan akhlak peserta didik adalah memberi 
nasehat, panutan, pembiasaan, ceritera dan ganjaran sesuai tuntunan ajaran agama 
islam, agar menjadi manusia yang sadar akan norma-norma baik hubungan kepada 
tuhan, keluarga(orang tua) dan masyarakat.
                                                          
23Abu Hudzaifah Ahmad binKadiyat,” Akhlak-Akhlak Mulia” ( Cet. I, Surakarta: Pustaka Al-
Afiyah,2010), h. 27-28.
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Gambar 1: Kerangka Konseptual “Peranan Orang Tua terhadap Pembinaan 
Akhlak Peserta Didik di MI Pergis Bonde Kab. Polewali mandar.
Orang Tua
Peserta Didik 
  Peranan:
- Nasehat 
- Panutan 
- Pembiasaan 
- Ceritera 
- Ganjaran 
Pembinaan Akhlak
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang bertujuan mengungkap gejala atau fenomenal yang secara holistik-
kontekstualmelalui pengumpulana dari latar alami sebagai sumber langsung lewat 
keterlibatan peneliti sebagai instrumen kunci.1
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah letak di mana penelitian akan dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di lingkungan MI Pergis Bonde 
tepatnya di Jl. Ammana Majju No. 85 Desa Bonde Kecamatan Campalagian Kab.
Polewali Mandar.
MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar, berada di tempat yang sangat 
strategis, lingkungan sangat mendukung untuk berkembang pesat karena akan sangat 
kompetitif dilihat dari banyaknya tempat pendidikan yang lain terutama pendidikan 
agama di lingkungan tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif. Artinya pemilihan yang bertujuan mendeskripsikan hasil 
penelitian yang ditemukan oleh penulis dilapangan.
                                                          
1Masnur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 9.
37
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan 
oleh peneliti dari sumber utama, yang dapat berupa kata-kata atau tindakan. Dalam 
hal ini yang akan menjadi fokus utama adalah beberapa orang tua peserta didik, 
guru/wali kelas, dan peserta didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi 
melengkapi data-data yang diperlukan oleh data primer/data utama. Yaitu dapat 
berupa buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi serta dokumen resmi.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Nasution (1998) yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan bahwa, observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi.2
Dengan kata lain, metode observasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap fenomena (kejadian) yang 
diamati dan diselidiki untuk kemudian dilakukan pencatatan.
2. Wawancara (Interview)
Interview atau yang sering juga “disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 
                                                          
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 310.
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memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer)”.3 Metode ini juga merupakan 
wawancara langsung dengan responden sebagai pihak yang memberikan keterangan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi atau “dokumen (document) ialah semua jenis rekaman/catatan 
‘sekunder’ lainnya, seperti surat-surat, memo/nota, pidato-pidato, buku harian, poto-
poto, kliping berita Koran, hasil-hasil penelitian, agenda kegiatan”.4 Metode ini biasa 
digunakan sebagai sumber data yang berupa laporan ataupun catatan tertulis, 
misalnya: buku-buku, makalah, catatan, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian, agenda kegiatan dan sebagainya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian atau biasa juga disebut dengan alat pengumpul data. 
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
peelitian. Karena alat atau instrumen ini menggambarkan juga cara pelaksanaannya, 
maka sering juga disebut dengan teknik penelitian.5 Adapun instrumen yang 
digunakan sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi
Nasution (1998) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.6
2. Pedoman Wawancara
                                                          
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 132.
4Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif dasar-dasar dan aplikasi (Malang: IKIP Malang, 
1990), h. 81.
5Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis, Metode dan Prosedur), (Cet. I:Jakarta: 
(Kencana,2013), hal 247.
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dan R&D(Bandung: Alfabeta, 2010), hal 310.
39
Wawancara terstrukutur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. Oleh Karena itu, dalam melakukan wawancara, pengumpul data 
telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif jawabannya telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini, setiap 
responden diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya.7
3. Pedoman Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang keadaan populasi 
dan sampel,dokumen-dokumen atau arsip-arsip penting sekolah yang erat
hubungannya dengan masalah ini. 
F. Teknik Pengolahan dan  Analisis Data
analisis data menurut Moeleong adalah proses mengorganisasikan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.8
Analisis data kualitatif merupakan suatu teknik yang menguraikan dan 
mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul seara menyeluruh tentang keadaan 
yang sebenarnya.
Adapun proses analisis data yang dikumpulkan kemudian diolah dan 
dianalisis dengan langkah-lagkah sebagai berikut :
1. Reduksi data, yaitu penulis merangkum beberapa data dan keterangan yang 
dianggap penting untuk dianalisa, kemudian dimasukkan kedalam pembahasan ini. 
                                                          
7Ibid., h. 319
8Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 
103.
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Artinya, tidak semua data dan keterangan yang diperoleh masuk dalam kategori 
pembahasan ini.
2.Penyajian data, yaitu penulis memperoleh data dan keterangan dari objek yang 
bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas guna menemukan kebenaran yang 
hakiki.
3. Verifikasi data (penarikan kesimpulan), yaitu penulis membuktikan kebenaran 
data yang diperoleh dengan tujuan menghindari adanya unsure subjektifitas yang 
dapat mengurangi bobot kualitas skripsi ini. Artinya, data dan keterangan yang 
diperoleh dapat diukur melalui responden yang benar-benar sebagai pelaku atau 
sekurang-kurangnya memahami terhadap masalah yang diajukan.
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya, agar hasil 
penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan 
keabsahannya. Dan untuk pengecekan keabsahan temuan ini teknik yang dipakai oleh 
peneliti adalah trianggulasi.
Trianggulasi menurut Moeloeng adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu”.9 Dan pengecekan atau 
pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti antara lain yaitu:
1. Trianggulasi data, yaitu denagn cara membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dan data hasil dengan dokumentasi. 
Hasil perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan persepsi atas data yang 
diperoleh.
                                                          
9Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal 
178. 
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2. Trianggulasi Metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah   
fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh dengan 
menggunakan metode ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data 
yang bisa dipercaya.
3. Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu 
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, baik dilihat dari dimensi 
waktu maupun sumber lain.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar
MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar adalah suatu lembaga pendidikan 
formal di Kecamatan Campalagian yang didalamnya diatur secara sistematis menurut 
sistem pendidikan yang berlaku dan bernaung dibawah Dinas Pendidikan Nasional, 
sebagaimana sekolah-sekolah formal lainnya.
MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar berlokasi di Jl. Ammana Majju No. 
85 Desa Bonde kecamatan Campalagian, kabupaten polewali mandar.
1. Visi dan Misi MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar
a. Visi
Terwujudnya generasi yang qurani, gemar beribadah, baerakhlak mulia, 
cerdas dan terampil.
b. Misi
1) Melaksanakan pembinaan keagamaan sehingga terbentuk generasi beraqidah 
islami, gemar beribadah dan berakhlakul karimah.
2) Mengoptimalkan pendidikan yang bermutu, mengarah kepada kecerdasan 
intelektual dan spiritual.
3) Mengembangkan bakat dalam kegiatan muhadarah, pramuka, porseni dan 
kegiatan ekstrakurikuler lainnya.
2. Keadaan Pendidik
Berikut keadaan tenaga edukatif dan tenaga administrasi MI Pergis Bonde 
Kab. Polewali Mandar, sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.1
Keadaan Guru dan Pegawai 
MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar 
No Nama Guru/Pegawai Golongan Status 
Kepegawaian
Jabatan 
1. Majdah. L, S.Pd.I III/d       PNS Kepala sekolah
2. Saharuddin, S.Pd.I III/b       PNS Guru kelas
3. Suriati, S.Pd.I III/b       PNS Guru kelas
4. Marhumah, S.Pd.I III/b       PNS Guru kelas
5. Kamira, S.Pd.I III/a       PNS Guru IPA
6. Rahmatia, S.Pd.I III/b PNS Guru kelas
7. Nurhayati. L, S.Pd.I   -    Honorer Guru kelas
8. Nusriani, S.Pd.I    -    Honorer Guru kelas
9. Busman, S.Pd.I    -    Honorer Guru IPS
10. Hasbiah,S.Pd.I    -    Honorer Guru PAI
11. Wahyuni, S.Pd.I    -    Honorer Guru BIG
12. Rasdianah,S.Pd    -    Honorer Guru MTK
13. Nur Asia, S.Pd.I           -    Honorer Guru Kelas
14. Hasbi, S.Pd.I   -    Honorer Guru Penjas
15. Zulkifli, S.Pd.I   -    Honorer Guru TIK
Sumber; Dokumen Kantor MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar Tahun Ajaran 
2016/2017 Tanggal 13 Oktober 2016
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3. Keadaan Peserta Didik MI Pergis Bonde Kab Polewali Mandar.
Adapun keadaan peserta didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar tahun 
ajaran 2016/2017 dari kelas 1 sampai kelas 6 secara keseluruhan dapat dilihat pada 
tabel berikut:
Tabel 4.2
Keadaan Peserta Didik
MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar Tahun Ajaran 2016/2017
NO Kelas
Jumlah Laki- Laki dan
Perempuan Jumlah
A B
1. I 17 13 30
2. II 12 14 26
3. III 19 12 31
4. IV 21 10 31
5. V 12 10 22
6. VI 10 5 15
Jumlah 91 64 155
Sumber; Dokumen Kantor MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar Tahun Ajaran 
2016/2017 tanggal 13 Oktober  2016
4. Sarana dan Prasarana MI Pergis Bonde Kab.   Polewali Mandar
Keadaan sarana dan prasarana di MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar 
sudah memadai dilihat dari fasilitas yang terdapat di sekolah tersebut. Untuk lebih 
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jelasnya keadaan sarana dan prasarana MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar pada 
tabel berikut:
Tabel 4.3
Keadaan sarana dan prasarana
MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar
No Nama sarana dan prasarana Banyaknya Keterangan
1. Ruang kepalah sekolah, tata 
usaha, ruang guru.
1 buah Baik
2 Ruang kelas 6 buah Baik
3. Perpustakaan 1 buah Baik
4. W.C/ kamar mandi 4 buah Baik
5. Ruang Serba Guna 1 buah Baik
6. Lapangan Olahraga 1 buah Baik
Sumber; Dokumen Kantor MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar Tahun 
Ajaran 2016/2017 tanggal 13 Oktober 2016
B. Hasil Penelitian 
1. Alasan Orang Tua Kurang Berperan terhadap Pembinan Akhlak Peserta   
Didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar
Keluarga adalah ikatan laki-laki dan perempuan berdasarkan hukum dan 
undang-undang perkawinan yang sah. Dalam keluarga inilah terjadi interaksi 
pendidikan pertama dan utama bagi anak yang akan menjadi pondasi dalam 
pendidikan selanjutnya. Dengan demikian, berarti dalam masalah  pendidikan, 
keluargalah yang memegang peranan utama dan memegang tanggung jawab terhadap 
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pendidikan anak-anaknya, maka dalam keluargalah pemeliharaan dan pembiasaan 
sikap hormat sangat penting ditumbuhkan. 
Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat 
tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang 
dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal. Mengingat lingkungan anak bukan 
saja lingkungan keluarga yang sifatnya mikro, maka semua pihak keluarga, sekolah, 
media massa, komunitas bisnis dan sebagainya turut andil dalam perkembangan 
karakter anak. Dengan kata lain, mengembangkan generasi penerus bangsa yang 
berkarakter baik adalah tanggung jawab semua pihak.
pembinaan karakter anak yang dilakukan oleh keluarga yaitu ayah dan ibu 
sangatlah penting bagi keberlangsungan kehidupan anak, tanpa arahan tanpa 
bimbingan dari keluarga atau orang tua ayah dan ibu, anak bisa melakukan apa saja 
yang melanggar norma-norma dalam kehidupan.
Mengenai alasan orang tua kurang berperan terhadap pembinaan akhlak 
peserta didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali mandar, maka peneliti berusaha 
mendapatkan data secara langsung dari sumber data yang ada di MI Pergis Bonde 
Kab. Polewali Mandar. Sumber data tersebut meliputi pendidik, orang tua serta 
komponen yang ada dan bisa memberi keterangan tentang fenomena penelitian yang 
sedang diteliti. Menurut bapak Saharuddin S.Pd.I sebagai wali kelas VI yaitu:
Sebahagian orang tua peserta didik lebih sibuk dengan pekerjaannya diluar 
rumah adapula beberapa peserta didik yang tidak tinggal bersama orang tuanya 
karena faktor inilah sehingga peserta didik itu sendiri kurang dalam didikan 
dirumah, perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya tidak dia dapatkan yang 
semestinya menjadi tanggung jawab ayah dan ibunya.1
                                                          
1Saharuddin, S.Pd.I, Guru Kelas 6 MI Pergis Bonde Kab. Polewali Madar, Wawancara 
Tanggal 15 oktober 2016.
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Hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa orang tua ayah 
dan ibu tidak memiliki banyak waktu untuk anaknya sehingga anak yang 
membutuhkan perhatian dari orang tuanya mencarinya kepada orang lain yang bisa 
anak akan melakukan perilaku menyimpang.
Menurut Ibu Hasbiah S.Pd.I guru PAI memaparkan tentang keutuhan orang 
tua, sebagai berikut:
Keutuhan orang tua merupakan salah satu faktor yang ikut memengaruhi proses 
pembinaan akhlak peserta didik di sekolah. Ada beberapa orang tua peserta 
didik kurang memperhatikan pendidikan anaknya, contohnya acuh tak acuh 
terhadap belajar anaknya tidak mau tahu bagaimana kemajuan anaknya , apa-
apa saja kesulitan-kesulitan yang dialami anaknya dalam belajar.2
Adapun hasil wawancara terhadap orang tua peserta didik MI Pergis Bonde 
Kab. Polewali mandar, menurut ibu Lia selaku orang tua peserta didik memaparkan
bahwa: 
pembinaan akhlak anaknya diserahkan kepada guru di sekolah dan guru 
mengajinya, karena saya juga kerjanya lebih banyak diluar rumah. Jadi, waktu 
untuk bersama anak terbatas tidak ada kesempatan banyak untuk mendidik anak 
seperti orang tua yang lain.3
Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa hal yang menjadi 
alasan kurangnya perhatian orang tua terhadap pembinaan akhlak peserta didik yaitu 
orang tua terlalu sibuk terhadap pekerjaannya, ada peserta didik yang tidak tinggal 
bersama orang tuanya, orang tua peserta didik acuh ak acuh terhadap pendidikan 
anaknya dan sebahagian orang tua menyerahkan pembinaan akhlak anaknya pada 
gurunya di sekolah dan guru mengajinya disekitar rumah.
                                                          
2 Hasbiah, S.Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam di MI Pergis Bonde Kab. Polewali 
Mandar, Wawancara Tanggal 15 oktober 2016.
3Lia, orang tua peserta didik, Wawancara Tanggal 17 oktober 2016.
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI Pergis 
Bonde Kab. Polewali Mandar 
Di dalam menerapkan pembinaan akhlak peserta didik ada faktor yanag 
memengaruhinya. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari pergaulan dalam keluarga, 
pergaulan dalam sekolah dan pergaulan dalam masyarakat. 4 Dari uraian di atas 
peneliti  menanyakan lebih rinci faktor yang memengaruhi pembinaan akhlak peserta 
didik. Berikut Pendapat salah satu orang tua yang menjelaskan tentang kondisi 
keluarga. bapak Muhammad menerangkan: 
Keluarga adalah salah satu faktor yang memengaruhi pembinaan akhlak peserta 
didik. Anak  yang hidup di tengah keluarga yang harmonis selalu melakukan 
ketaatan kepada Allah swt dan ia akan tumbuh menjadi anak yang taat dan 
pemberani, memberikan perhatian penuh kepada anaknya, mengajarkan nilai-
nilai agama dalam diri anak sehingga membuat anak menjadi percaya diri.5
Jadi, keluarga salah satu faktor penting terhadap pembinaan akhlak peserta 
didik. Keluarga merupakan pendukung utama jika anak akan berbaur baik di sekolah 
maupun di tengah-tengah lingkungan tempat tinggalnya. didikan yang diberikan oleh 
ayah dan ibu sangat berperan penting terhadap kondisi mental dan psikis anak.
Adapun pendapat guru mengenai faktor yang memengaruhi pembinaan akhlak 
peserta didik. Berikut penjelasan ibu Hasbiah selaku guru PAI :
Kondisi lingkungan sekolah sangat bepengaruh pada pembinaan akhlak peserta 
didik, di mana peran guru sebagai orang tua kedua bagi peserta didik sangat 
menentukan perkembangan pembinaan akhlak peserta didik. Di sekolah inilah 
peseta didik akan terwarnai oleh berbagai corak pendidikan, kepribadian dan 
kebiasaan, yang dibawa masing-masing peserta didik dari lingkungan keluarga 
yang berbeda.6
                                                          
4Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 115.
5Muhammad, orang tua peserta didik, Wawancara Tanggal 17 ktober 2016.
6Hasbiah, S.Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam di MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar, 
Wawancara Tanggal 17 oktober 2016.
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Jadi, yang dapat peneliti simpulkan dari hasil wawancara di atas yaitu setiap 
peserta didik berbeda karakternya, pembawaannya dan perilakunya di sekolah. Setiap 
anak akan saling pengaruh memengaruhi dengan teman-temannya yang lain. Tugas 
dari lingkungan sekolah itu sendiri menyatukan dari sekian banyak peserta didik yang 
berbeda menjadi satu kebiasaan yang mengarah kepada tujuan salah satunya yaitu 
akhlakul karimah.
Menurut pendapat bapak saharuddin S.Pd.I selaku guru kelas VI  memaparkan 
bahwa: 
Lingkungan masyarakat merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 
pembinaan akhlak peserta didik diantaranya teman dan sahabat, tetangga, 
tempat bermain peserta didik, teknologi modern dan sebagainya.7
Kesimpulan dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa lingkungan peserta didik tidaklah hanya sebatas disekitar tempat 
tinggalnya. lingkungan yang dimaksud mencakup lebih luas contoh media elektronik 
yang sudah beredar di mana-mana sangat berperan penting bagi peserta didik dalam 
mengemban kepribadiannya.
3. Hubungan Pengetahuan Orang Tua dan Perananannya terhadap 
Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar 
banyak sekali faktor-faktor yang menjadi penghambat penyebab akhlak dalam 
keluarga. Menurut zakiyah darajat: “faktor-faktor yang memengaruhi kenakalan anak 
adalah faktor pendidikan, lingkungan keluarga, ekonomi, sosoial politik dan 
sebagainya. 
                                                          
7Saharuddin S.Pd.I,  Guru Kelas 6 di MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar, Wawancara 
Tanggal 17 oktober 2016.
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Dalam hal ini penulis akan mengambil faktor yang dianggap paling kuat 
dalam memengaruhi akhlak anak. Diantaranya kurangnya pendidikan agama. Yang 
dimaksud dengan pendidikan agama bukanlah pelajaran agama yang diberikan 
seacara sengaja dan teratur oleh guru sekolah, akan tetapi yang terpenting adalah 
penanaman jiwa agama yang dimulai dari rumah tangga sejak sianank kecil, dengan 
jalan membiasakan menghargai hak milik orang lain, membiasakan berkata terus 
terang, benar dan jujur, diajari mengatasi kesukaran-kesukaran yang  berat dan 
ringan, diperlakukan adil dan baik, diajarkan suka menolong, mau memaafkan 
kesalahan orang lain, ditanamkan rasa kasih sayang di antara saudara.
Kehidupan sehari-hari dalam suatu keluarga merupakan tempat yang utama 
dan tersedia waktu yang cukup banyak untuk berkumpul, berdiskusi, dan berinteraksi 
sesama anggota keluarga dalam segala hal. Jadi suasana dan keadaan serta kebiasaan-
kebiasaan sehari-hari dalam keluarga inilah secara langsung akan berpengaruh 
terhadap tingkat pendidikan yang tertanam dalam keluarga.
Itu sebabnya bagi orang tua yang selalu memberikan pendidikan agama bagi 
anaknya diwaktu kecil, maka sianak akan terbeentuk kepribadiannya dengan nilai-
nilai dari ajaran agama tersebut tidaklah sukar baginya akhlak dalam keluarga, karena 
akhlak bagi sianak sudah merupakan integral dalam dirinya dengan sendirinya 
perbuatan-perbuatannya secara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat maka dengan 
sendirinya anak akan selalu melakukan, selalu menghormati saudara-saudaranya, 
jujur, amanah, selalu bertanggung jawab dan sebagainya.
Sebagaimana diketahui bahwa orang tua adalah merupakan pemegang 
peranan penting dan bertanggung jawab penuh terhadap pembinaan akhlak anak. Jadi, 
orang tua di samping mencari kebutuhan yang berbentuk materi juga harus 
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melakukan pembinaan kepada anak agar supaya anak dapat memahami segala aspek 
yang berhubungan dengan kepentingan pribadinya. Pembinaan dalam keluarga bukan 
hanya menuntun atau langsung mengajari anak seperti guru di sekolah tetapi faktor 
yang paling penting adalah motivasi kepada anak, apakah mengulangi pelajaran di 
sekolah atau hal lain yang berhubungan kegiatan sehari-hari dalam keluarga misalnya 
tentang pelaksanaan ibadah.
sebagai satu kesatuan hidup bersama (sistem sosial), keluarga terdiri dari 
ayah, ibu dan anak. Ikatan kekeluargaan membantu anak mengembangkan sifat 
persahabatan, cinta kasih, hubungan antar pribadi, kerja sama, disiplin, tingkah laku 
yang baik, serta pengakuan akan kewibawaan.
Adanya kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara 
kontinu perlu dikembangkan kepada setiap orang tua sehingga pendidikan yang 
dilakukan tidak lagi berdasarkan kebiasaan yang dilihat dari orang tua, tetapi telah 
didasari oleh teori-teori pendidikan modern, sesuai dengan perkembangan zaman
yang cenderung selalu berubah.
Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi 
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian 
besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain. 
Pengetahuan orang tua juga berpengaruh terhadap akhlak peserta didik, sebagaimana 
yang dijelaskan Ibu Hasbiah S.Pd selaku guru PAI dari hasilwawancara: 
Tingkat pengetahuan orang tua sangat berpengaruh terhadap pembinaan akhlak 
peserta didik. Semakin tinggi pengetahuan orang tua akan melengkapi pola 
pikir dalam mendidik perserta didik. 
Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta
didik dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya sangat berpengaruh terhadap 
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tingkat pengetahuan orang tua. Orang tua yang tinggi pengetahuan agamanya akan 
semakin mendidik anaknya sesuai tuntutan ajaran islam.
Adapun sikap dan tabiat peserta didik sebagian besar diambil dari kedua orang 
tuanya dan dari anggota keluarga yang lain sebagaimana dijelaskan bapak Ismail S.pd 
selaku orang tua peserta didik yaitu: 
Orang tua sebagai teladan bagi anak-anaknya. Orang tua dalam mendidik anak 
tidak cukup hanya dengan nesehat-nasehat, akan tetapi harus dimulai dengan 
mendidik diri sendiri, yaitu dengan memberi contoh terlebih dahulu kepada 
anak-anaknya. Sikap dan perilaku yang baik orang tua terhadap anaknya 
mencerminkan ia mempunyai kepribadian yang akan dijadikan contoh bagi 
perilaku pribadinya sehari-hari. 8 Dari keterangan diatas dapt diambil 
kesimpulan bahwa anak cenderung meniru kepada seluruh gerak dan perbuatan 
dari figure yang menjadi idolanya merupaan indikasi positif, kaena akan sangat 
berperan dalam pembinaan watak seorang anak. Anak yang memiliki tingkat 
kecerdasan tinggi serta ingatan yang kuat, maka dia akan cenderung cepat 
menangkap dan memahami hal yang dihadapi dibandingkan dengan anak yang 
tingkat kecerdasannya rendah.  
Selain bertanya kepada orang tua, peneliti juga melakukan wawancara kepada 
guru MI Pergis Bonde Kab Polewali Mandar, yaitu Ibu Hasbiah S.Pd.I selaku guru 
PAI:
Orang tua adalah pendidik yang bertanggung jawab atas pendidikan anak-
anaknya. Syariat islam juga telah menjadikan orang tua bertanggung jawab atas 
kelangsungan hidup anak karena anak adalah amanat Tuhan untuk dipelihara 
dan akan dipertanggungjawabkan dihadapan Tuhan kelak. Jadi, keluarga 
terutama ayah dan ibu harus memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan 
anaknya baik dari segi fisik maupun psikisnya.9
Orang tua sangat berperan penting dalam pembinaan akhlak peserta didik. 
Untuk mengetahui seberapa pentingnya peranan orang tua tersebut, diketahui di mana 
tanggung jawab pendidikan terletak ditangan orang tua dan tidak bisa dipikulkan 
kepada orang lain karena anak adalah darah dagingnya.
                                                          
8Ismail, S.Pd., orang tua peserta didik, Wawancara Tanggal 17 oktober 2016.
9Hasbiah, S.Pd.I,  Guru Pendidikan Agama Islam di MI Pergis Bonde Kab. Polewali Mandar, 
Wawancara tanggal 17 oktober 2016.
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Saya sebagai peneliti menggali informasi kepada orang tua peserta didik, 
mengenai apakah orang tua berperan terhadap pembinaan akhlak peserta didik. 
Mengenai ibu sundari S.Pd selaku orang tua peserta didik memaparkan:
Peranan orang tua terhadap putra putrinya merupakan pendidikan dasar yang 
tidak dapat diabaikan sama sekali, karena orang tualah yang selalu di 
sampingnya. Sejak anak dilahirkan pertama ibunya yang memberi makan dan 
minum, memelihara serta barcampur gaul dengan anaknya.10
Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa peranan ayah dan ibu dalam 
mendidik anak-anaknya adalah sumber pemberi kasih sayang, pengasih dan 
pemelihara, tempat mencurahkan isi hati dan mengatur kehidupan rumah tangga. 
Pendidikan dalam keluarga merupakan tahap awal dalam upaya pembentukan 
kepribadian anak.
Peranan kelurga dalam pembinaan akhlak peserta didik di MI Pergis Bonde 
Kab. Polewali Mandar, yaitu kedudukan orang tua ayah dan ibu bertanggung jawab 
atas kelangsungan  hidup anaknya dari segi jasmani dan rohaninya dan orang tua 
menjadi teladan bagi anaknya.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Alasan Orang Tua Kurang Berperan terhadap Pembinaan Akhlak Peserta 
Didik MI pergis Bonde Kab. Polewali Mandar
Dalam pembinaan akhlak peserta didik peran keluarga sangat dibutuhkan di 
mana dalam keluarga inilah terjadi interaksi pendidikan pertama dan utama bagi 
peserta didik yang akan menjadi pondasi dalam pendidikan selanjutnya. Keluarga 
memegang tanggung jawab terhadap peserta didik, ikatan kekeluargaan membantu 
anak mengembangkan sikap persahabatan, cinta kasih, disiplin, kerja sama dan 
                                                          
10Sundari, S.Pd., orang tua peserta didik, Wawancara Tanggal 17 oktober 2016.
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tingkah laku yang baik.  Sikap orang tua sangat memengaruhi perkembangan peserta 
didik. Sikap kasih sayang atau acuh tak acuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap 
melindungi dan membiarkan secara langsung mempengaruhi reaksi emosional anak.
Peletak dasar bagi pembinaan akhlak dan pandangan hidup keagamaan bagi 
peserta didik menjadi tugas utama orang tua di mana, sikap dan tabiat peserta didik 
sebagian besar diambil dari orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain. 
Pembinaan karakter anak yang dilakukan oleh keluarga yaitu yang dilakukan oleh 
orang tua sangatlah penting bagi keberlangsungan hidup, tanpa arahan dan bimbingan 
dari orang tua peserta didik bisa melakukan apa saja yang melanggar norma-norma 
dalam kehidupan. Dalam pembinaan akhlak peserta didik ada sebagian dari orang tua 
kurang berperan, alasannya karena orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya yang 
mengharuskan terpisah oleh jarak serta banyak orang tua tidak mampu melaksanakan 
pendidikan islam. Hal ini sangat berpengaruh besar terhadap akhlak anak.
Pemaparan di atas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Abdurrahman dalam bukunya bahwa, melihat situasi dan kondisi sekarang ini, orang 
tua sangat memegang peranan dalam masalah pembinaan anak jangan sampai mereka 
terbawa arus. Selaku orang tua, sangat memegang peranan dalam keluarganya. 
Sebagai ayah dan ibu dituntut untuk mencukupi segala kebutuhan keluarganya. 
Mencari harta adalah hal yang paling lumrah bagi orang tua, karena dengan jalan 
inilah agar anaknya dapat menimba ilmu serta tidak ketinggalan dalam segala bidang. 
Orang tua perlu menyadari bahwa anak dan harta merupakan amanat dari Allah swt. 
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Anak berbudu pekerti luhur dan sukses dalam segala pahala amal saleh, tergantung 
dari pendidikan yang didapat.11
Dari hasil penelitian mengenai alasan orang tua kurang berperan dalam 
pembinaan akhlak peserta didik karena sebagian dari orang tua peserta didik terlalu 
sibuk dengan pekerjaannya. Tugas dan tanggung jawab orang tua sudah tidak 
diindahkan lagi terhadap anak-anaknya. Di samping memberi nafkah juga harus 
mendapat pelayanan secukupnya tentang kebutuhan lain utamanya dalam hal 
mandapat kesempatan untuk bersama orang tuanya disetiap saat. Baik atau tidaknya 
anak-anak di masyarakat tergantung dari kedua orang tua. 
2. Faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak Peserta Didik MI Pergis 
Bonde Kab. Polewali Mandar
a. Kondisi lingkungan keluarga 
Rumah adalah tempat pendidikan pertama kali bagi seorang peserta didik dan 
merupakan tempat paling berpengaruh terhadap pola hidup seorang peserta didik. 
Peserta didik yang hidup di tengah keluarga yang harmonis, yang selalu melakukan 
ketaatan kepada Allah swt maka ia akan tumbuh menjadi anak yang taat dan 
pemberani. 
Oleh karena itu, setiap orang tua muslim harus memperhatikan kondisi 
rumahnya. Menciptakan suasana yang islami yang menghindarkan dari kemungkaran. 
Orang tua mempunyai peranan yang pertama dan utama bagi peserta didik. Selama 
peserta didik belum dewasa dan mampu berdiri sendiri. Untuk membawa anak 
kepada kedewasaan, orang tua harus memberi teladan yang baik karena anak suka 
                                                          
11Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Cet. VI; Ujung Pandang: CV. Bintang Selatan, 
1994), h. 57.
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mengimitasi kepada orang yang lebih tua atau orang tuanya. Dengan teladan yang 
baik, anak tidak merasa dipaksa. Dalam memberikan sugesti kepada anak tidak 
dengan cara otoriter, melainkan dengan system pergaulan sehingga dengan senang 
anak m elaksanakannya. Biasanya anak paling suka untuk identik dengan orang 
tuanya, seperti anak laki-laki terhadap ayahnya sementara anak perempuan dengan 
ibunya. Antara anak dengan orang tua ada rasa simpati dan kekaguman. 
Pergaulan antara orang tua dan anak-anaknya dalam usaha sadar ayah dan ibu 
untuk membentuk karakter pembinaan akhlak peserta didik menunjukkan bahwa 
pergaulan dalam keluarga mengandung gejala-gejala peranan orang tualah sangatlah 
penting.
b. Kondisi Lingkungan Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan baru bagi peserta didik. Tempat bertemunya 
ratusan peserta didik dari berbagai kalangan dan latar belakang yang berbeda, baik 
status sosial maupun agamanya. Di sekolah inilah peserta didik akan terwarnai oleh 
berbagai corak pendidikan, kepribadian dan kebiasaan, yang dibawa masing-masing 
peserta didik dari lingkungan dan kondisi rumah tangga yang berbeda-beda. 
Begitu juga para pengajar berasal dari berbagai latar belakang pemikiran dan budaya 
serta kepribadian. 
Seorang pengajar merupakan figur dan tokoh yang menjadi panutan peserta 
didik dalam mengambil semua nilai dan pemikiran tanpa memilih antara yang baik 
dengan yang buruk. Karena peserta didik memandang guru adalah sosok yang 
disanjung, didengar dan ditiru. Sehingga pengaruh guru sangat besar terhadap 
kepribadian dan pemikiran peserta didik.
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Wacana di atas, sejalan dengan pendapat An-Nahlawi dalam bukunya tentang 
institusi sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal yaitu penyatuan peserta didik 
dalam satu sistem persekolahan menyebabkan anak-anak yang seharusnya ceria dan 
bebas merasa terikat oleh ikatan sosial yang menyatukan diri mereka. Dengan 
demikian, sekolahpun harus berupaya menyatukan mereka dan meminilisasi 
perbedaan-perbedaan di antara mereka. Dalam menumbuhkan dan mendidik anak, 
diperlukan landasan keimanan sejalan dengan fitrah manusia, hanya karena dengan 
iman perbedaan, kedengkian, perselisihan sirna dari diri mereka, diganti dengan 
upaya untuk mewujudkan kebahagiaan batin dan ketentraman hati dalam menggapai 
keridhaan Allah swt.12
Oleh karena itu, peranan sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan 
keluarga, maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki dan 
memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawa oleh keluarganya serta 
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi 
agama, bangsa dan negara.
Kondisi lingkungan masyarakat yang dimaksud dengan lingkungan 
(environment) meliputi kondisi dan alam dunia ini dengan cara-cara tersendiri 
mempengaruhi sagala sesuatu yang ada disekitarnya. Lingkungan sangat 
mempengaruhi akhlakul karimah peserta didik, di mana lingkungan itu dapat 
membentuk karakter peserta didik apalagi jika keluarga tidak cukup berperan dalam 
pembinaan akhlak anak dimana orang tua sibuk dengan pekerjaannya masing-masing 
sehingga anak dibentuk oleh lingkungan sekitarnya. 
                                                          
12Soleha dan Rada, Ilmu Pendidikan Islam Cet. I;  Bandung: Alfabeta, 2011), h. 52.
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Peserta didik yang dibesarkan dalam lingkungan keras, maka anak itu 
cenderung bersifat keras, sedangkan anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang 
agamawan akan cenderung bersifat agamawan. 
Sehingga banyak peserta didik terbentuk karakternya dari lingkungan, dengan 
mengetahui akhlak atau karakter peserta didik dapat diketahui dilingkungan mana ia 
berasal.
Hal tersebut di atas sesuai dengan pendapat soleha dan rada dalam bukunya 
yang  menyatakan pendidikan berbasis masyarakat pada dasarnya menekankan 
bagaimana masayarakat mempunyai peran atau ikut serta dalam memecahan masalah, 
merumurkan visi, misi, tujuan pendidikan yang ditangani oleh pemerintah, sehingga 
pada gilirannya akan menciptakan masyarkat belajar. Untuk itu, pusat pendidikan 
keluarga, sekolah dan masyarakat ketiganya memiliki tugas yang saling melengkapi, 
sehingga harus berjalan secara harmonis dan integral dalam upaya mewujudkan jiwa 
peserta didik agar mampu mendorong terwujudnya semua perbuatan bernilai baik dan 
mulia menuju masyarakat utama.13
1. Teman dan sahabat 
Teman memiliki peran dan pengaruh besar dalam pendidikan, sebab teman mampu 
membentuk prinsip dan pemahaman yang tidak bisa dilakukan kedua orang tua. Oleh 
sebab itu, al quran dan as sunnah sangat menaruh perhatian dalam masalah 
persahabatan.
2. Radio dan televisi 
Radi dan televise sebagai sumbr berita , wahana penebar wacana baru, 
menimba ilmu pengetahuan dan menanamkan pola piker pada anak. Namun, kedua 
                                                          
13Soleha dan Rada, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 58.
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media itu juga menjadi sarana efektif para musuh islam untuk menghancurkan nilai-
nilai dasar islam dan kepribadian islami pada generasi muda.
3. Internet  
Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat sangat besar 
peranannya dan pengaruhnya terhadap perkembangan intelektual dan kepribadian 
individu peserta didik. Untuk itu, setiap anggota masyarakat memiliki peranan dan 
tanggung jawab moral terhadap terlaksananya proses pembinaan akhlak peserta didik. 
Hal ini sejalan dengan adanya hubungan timbal balik antara masyarakat, sekolah dan 
keluarga.
Dari hari kehari, semakin nampak jurang pemisah antara peradaban barat dan 
fitrah manusia. Setiap orang yang menggunakan hati kecil dan pendengarannya 
dengan baik, pasti ia akan menyaksikan, betapa budaya barat telah merobek dan 
mencabik-cabik nilai kemanusiaan, seperti dalam hal internet. Media ini telah 
menyumbangkan dampak negatif, sebab bahaya yang ditimbulkan dari internet cukup 
banyak jika tidak hati-hati dalam membuka situs internet, terutama bagi anak yang 
suka ingin tahu hal-hal yang dianggap tabu. Bahkan media ini sudah 
mengesampingkan nilai kemuliaan dan kesucian dalam kamus kehidupan manusia.
3. Hubungan Pengetahuan Orang Tua dan Peranannya terhadap Pembinaan 
Akhlak Peserta Didik MI pergis Bonde Kab. Polewali mandar  
Keluarga adalah unit atau kelompok terkecil dalam suatu masyarakat. 
Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anakyang hidup dalam lingkungan 
rumah tangga. Orang tua yang berkewajiban mengatur dan membina anak-anaknya. 
Anak adalah sebagai amanah yang harus dibina dan dididik dengan sebaik-
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baiknyaagar menjadi manusia yang taat, patuh dan disiplin kepada orang tua maupun 
kepada orang lain.14
Pendidikan pertama yang dialami oleh setiap individu adalah pendidikan 
informal atau pendidikan yang didapatkan dari keluarga terutama kedua orang tua. 
Kedua orang tua mempunyai peran penting dalam pembinaan akhlak anak. Jika 
dikaitkan dengan peranan orang tua dalam pembinaan akhlak anak berarti orang tua 
berperan penting untuk memberi pembinaan akhlak kepada anak untuk belajar. 
Jadi, peranan orang tua terhadap pembinaan akhlak dalam hal tersebut yaitu 
ayah dan ibu harus konsisten dalam pembinaan anak dilingkungan keluarga sebagai 
tanggung jawab bersama. Masing-masing peran ayah dan ibu memiliki perbedaan 
dalam membina, membimbing mengasuh anak namun memiliki tujuan yang sama
yaitu kelak menjadi anak yang baik dan berguna, baik untuk kehidupan dunia 
berlebih-lebih untuk keselamatannya diakhirat kelak. Jadi pengetahuan orang tua 
akan berpengaruh pada pola pikir dan orientasi pendidiakn anak. Semakin tinggi 
pengetahuan orang tua akan melengkapi pola pikir dalam mendidik anaknya. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan orang 
tua terhadap pembinaan akhlak peserta didik dan peranan orang tua dianggap sangat 
perlu terhadap pembinaan akhlak peserta didik. Keluarga saling pengaruh 
mempengaruhi bertukar informasi dalam mendidik anak, ayah dan ibu tidak hanya 
sekedar memberikan nasehat tetapi memberikan contoh langsung kepada anaknya 
baik hubungan sesame manusia terlebih hubungan kepada pencipta.
                                                          
14Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an, 1983/1984), h. 951.
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Antara keduanya yaitu ayah dan ibu mempunyai hak dan kewajiban yang 
telah ditentukan sebagaimana dikatakan bahwa “Kewajiban suami itu adalah hak 
isteri dan kewajiban isteri menjadi hak suami”. 15 Peranan orang tua terhadap 
pembinaan akhlak peserta didik sangatlah besar pengarunhya. Di mana, orang tua 
yaitu ayah dan ibu adalah dua orang yang akan menunjukkan arah jalan yang lurus 
kepada anak sebelum anak mengenal lingkungan yang baru dalam kehidupannya.
Dari hal tersebut, maka orang tua baik ayah atau  ibu tidak dapat memisahkan diri 
kedua-duanya adalah satu kesatuan yang akan melengkapi satu sama lain.
Hal ini sejalan dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 pasal 31 dan 34 
dinyatakan bahwa: “Suami adalah kepala keluarga dan isteri adalah ibu rumah 
tangga. Maka suami wajib melayani isterinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya, sementara isteri wajib 
menata urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya.16
Di samping itu, penerapan pembinaan akhlak yang dilakukan oleh ayah dan 
ibu sangat membantu peserta didik. Dalam proses pembinaan akhlak orang tua harus 
menggunakan berbagai pedoman atau cara daam megasuh dan membina anaknya. 
Orang tua memberikan contoh yang baik untuk anaknya dalam kehidupan sehari-hari 
agar anak dapat meniru perilaku dan sikap ayah ibunya, orang tua tidak hanya sebatas 
memerintah anak tapi orang tuapun harus menjadi teladan yang dapat ditiru oleh 
anak, setelah itu orang tua mengenalkan anaknya kepada orang-orang disekitar 
lingkungannya yang berpengaruh terhadap jiwa anak dalam mengembang sikap dan 
                                                          
15Nurhayati, “”Peranan Orang Tua Dalam Pembinaan Pendidikan Agama Islam”, Skripsi 
(Makassar: UIN Alauddin, 2011).
16Dapartemen agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci 
Al-Qur’an, 1983/1984), h. 21.
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tabiatnya yang lebih luas lagi pengetahuannya. Misalnya guru mengaji, di samping 
itu orang tua yaitu ayah dan ibu tetap memberikan bimbingan dan pengawasan 
terhadap putra puterinya.
Dari hasil penelitian tersebut maka dapat dipahami bahwa untuk menilai 
peranan orang tua terhadap pembinaan akhla peserta didik yaitu masih sangat kurang 
karena bagimana orang tua ingin membina akhlak anak-anaknya sedangkan 
pengetahuan dan pemahaman tentang islam sangat terbatas. Selain itu, sebahagian 
dari orang tua tidak tinggal bersama anaknya karena faktor kerjaan yang dilaur dari 
tempat tinggal anak. Meskipun demikian, orang tua yang hidup dalam keluarga 
harmonis yang utuh dalam memberikan arahan, pembinaan dan pola asuh orang 
tuanya tidak sekedar nasehat menasehati tapi orang tua yaitu ayah dan ibu 
memberikan teladan yang langsung dalam kehidupan sehari-hari.
Orang tua terutama ibu di samping memberi kebutuhan jasmani misalnya 
pakaian, makanan, perubahan, pemeliharaan kesehatan dan sebagainya, juga tidak 
luput dari perhatian untuk menuntun anak-anaknya kearah kebaikan sehubungan 
dengan perkembangan pribadinya. Orang tua terutama ayah di samping mencari 
nafkah sehari-hari dalam emnghidupi keluarga yaitu ibu dan anak, juga harus
mencurahkan perhatian kepada pembinaan mereka terutama dalam usaha 
pembentukan kepribadian anak.
Seorang anak bisa tunduk dan taat kepada orang tuanya apabila sikap 
pembinaan yang diarahkan bernilai positif, artinya dapat menyenangkan dan tidak 
bertentangan dengan perasaan hatinya, sebab jika pembinaan yang dilakukan orang 
tua yang bersifat tidak terarah, maka perhatian anak terhadap orang tua tidak akan 
mendapatkan sambutan yang memuaskan, olehnya pembinaan orang tua yaitu ayah 
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dan ibu terhadap anak harus terarah dengan sebaik-baiknya, karena kadang kala 
antara harapan dan kenyataan sering terjadi yaitu keinginan orang tua yang
seharusnya bernilai yang baik-baik saja, tetapi pada biasanya ternyata sebaliknya 
tidak sesuai dengan keinginan malah bertentangan. Jadi, kenyataan itu tidak mungkin 
terjadi kalau bukan kesalahan dari pembinaan yang dilakukan orang tua itu sendiri. 
Oleh karena itu, keadaan tersebut biasanya serapan kemampuan anak semakin luas.
Pembinaan yang diarahkan kepada anak selalu disesuaikan dengan tingkat 
perkembangannya, karena pola berpikirnya kian hari kian bertambah dan meningkat 
sehingga sifat koreksi semakin muncul, sikap pembinaan orang tua terhadap anak 
senantiasa secara tidak langsung menimbulkan peniaian dari anak karena 
berhubungan dan memperngaruhi sikap kejiwaannya.
Setiap kali orang tua menyampaikan keinginan terhadap anaknya, maka 
terlebih dahulu mempertimbangkan, apakah suaranya lembut atau keras, kasar atau 
halus. Justru itu pembinaan tidak terlalu lembut dan halus, tetapi juga tidak terlalu 
keras dan kasar, melainkan pada posisi menengah.17
                                                          
17Zakiah darajat, Ilmu Jiwa Agama (Cet II; Jakarta: Bulan Bintang, 1972), h. 57.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penulis 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Alasan orang tua kurang berperan terhadap pembinaan akhlak peserta didik 
karena orang tua terlalu sibuk terhadap pekerjaannya, orang tua yang tingkat 
pemahaman agama islam kurang, keutuhan dalam keluarga, dan orang tua yaitu ayah 
dan ibu tidak tinggal satu atap bersama anak karena faktor pekerjaan diluar daerah.
2. Adapun faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak peserta didik adalah 
Faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan faktor lingkungan  masyarakat. 
Ketiga tersebut bisa menjadi faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak 
peserta didik.
3. Hubungan pengetahan orang tua dan peranannya terhadap pembinaan akhlak 
peserta didik yaitu tujuan  yang hendak  dicapai,  menerapkan bekal ilmu kagamaan 
yang sesuai dengan tuntutan ajaran islam, dan mengadakan hubungan timbal balik 
kepada tokoh-tokoh yang berpengaruh terhadap daya kembang anak dalam hal ini 
ilmu kerohaniaon. Anak yang tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai pedoman 
ajaran agama islam disebabkan karena faktor biologis dari orang tua dan ditindak
lanjuti terhadap peranan orang tua itu sendiri.
A. Implikasi Penelitian
Sebagai bagian akhir dari penelitian ini, dikemukakan beberapa saran sebagai 
implikasi penelitian, yaitu:
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1. Sesuai kenyataan dan bukti yang ada pada peserta didik, untuk dapat 
meningkatkan pembinaan akhlak di lingkungan MI pergis Bonde Kab. Polewali 
Mandar kecamatan campalagian kabupaten polewali mandar maka perlu adanya 
motivasi dan dorongan dari para orang tua untuk senantiasa mengawasi dan 
memberikan perhatian kepada anak-anaknya.
2. Perlu adanya upaya dan faktor pendukung untuk meningkatkan pembinaan 
pendidikan agama islam di lingkungan MI Pergis Bonde Kab. Polewali mandar 
seperti pemahaman orang tua tentang agama islam, menanamkan nilai-nilai ajaran 
agama sejak dini kepada anak.
3. Sebagai tenaga pendidik seyogyanya menggunakan multi metode dalam 
melaksanakan pembinaan akhlak peserta didik.
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INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Pendidik dan Orang tua peserta didik
1. Bagaimana pendapat bapak/ibu guru mengenai alasan orang tua kurang berperan 
terhadap pembinaan akhlak anaknya ?
2. Seperti apa menurut bapak/ibu guru tentang keutuhan orang tua dalam membentuk 
pribadi anak? 
3. Bagaimana menurut bapak/ibu guru mengenai faktor yang mempengaruhi 
pembinaan akhlak peserta didik di sekolah ?
4. Bagaimana menurut bapak/ibu guru mengenai faktor yang mempengaruhi 
pembinaan akhlak peserta didik di masyarakat?  
5. Apakah menurut bapak/ibu guru pengetahuan orang tua berpengaruh terhadap 
pembinaan akhlak peserta didik ?
6. Bagaimana menurut bapak/ibu guru selaku orang tua di rumah dalam 
membina/membimbing anaknya ?
7. Dapatkah bapak/ibu menjelaskan seperti apa peran keluarga terhadap pembinaan 
akhlak anak ?
8. Seperti apa kondisi keluarga bapak/ibu di rumah dengan peranan bapak/ibu 
sebagai orang tua ? 
9. Apakah menurut bapak/ibu perilaku anak sebagian besar dipengaruhi faktor 
biologis dari kedua orang tua ? 
10. Apakah bapak/ibu berperan terhadap pembinaan akhlak anak ?
    
       
          
   
                   
